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ABSTRAK 
Kabu atan Karawans merupakan daerah panghasil 
padi dan tambak bahkan marupakan daerah lumbung padi di Jawa 
Barat. Prasaran dan sarana transportasi merupakan faktor 
untuk manunjang peningkatan perekonomian daerah tersebut. 
Dipi ak lain dana yang ditarima oleh Pemerintah 
Daerah sanSat erbatas untuk rnenangani dan maningkatkan 
prasarana trans ortasi. 
Dida am Tusas Akhir ini panulis mencoba untuk 
memberikan alte natif pamecahan permasalahan tereebut yaitu 
menentukan prio itas penansanan jalan berdasarkan klas dan 
kondisi jalan s rta dana yang tersedia. 
Surv y yanS dilakukan pada ruas jalan 
menshubungkan ntara daerah prcduksi pangan dan tambak 
• 
dengan daerah k nsumen. 
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Sedang letak seca a geografis sangs.t strategis karen a 
merupakan penghubun transportasi darat dari Jakarta ke 
berbagai daerah di awa 'Tengah maupun Jawa Timur, juga dari 
Jakarta ke Bandun sebaliknya. Ditinjau dari baik 
daerahnya maupun empat yang strate8is tersebut maka 
kebutuhan prasaran saran a transportasi sansatlah 
penting. Guna mempe lancar arus transportasi maka E'emerintah 
Daerah (Jerlu untuk memprioritaskan prasarana transportasi 
( j alan) mana yang h 
""" 
ditangani terlebih dahulu sesuai 
dengan dana yang 
'" 
sedia. 
Dalam E'rioritas perbaikan j alan clap at secara 
rutin rr,aupun period k mengadakan pemeriksaan kondisi jalan_ 
• 
Dengan pemeriksas.n ni dapat ditentukan jalan mana saja yang 
perl\1 diprLoritaska perbs.ikannya. E'emeriksaan k"ndisi jalan 
dapat dilakukan den an care mekanikal maupun dengan cara 
• • VlSUa~, E'emeriksaan kapasitas struktur umumny!< men ggu n a k an 
mat ode mekanik, sadangkan untuk evaluasi karusakan 
perkerasan umumnya ilakukan secara visual. 
Ketod poomeriksaan kerusakan seoara visual 
marupakan salah sa u pemec&han yang baik, karena cukup 
praktis, seder han a afHnen. Ade beberapa metoda 
penilaiar, tingkat karusakan secara visual yang sering 
digunakan selama in 
l donesia, metoda EOemeriksaan tingkat 
kerusakan j alan s cara visual telah dikembangkan oleh 
\BA\\B fl lPrEINIDAIIHilJ[LQJAIIN 
Puslitbang Jalan t hun 1978. Metoda ini telah dipakai untuk 
inventaru;asi jal n-jalan negara oleh Bina Man!e. Pad a 
pertengahan tahun 1988 DirJen Bin a Departemen 
PekerJaan Umum me gontrak seorang konsultan asing yaitu 
Yoganandan, untuk memperkenalkan metodenya di Indonesia. 
Metoda tersebut te ah diuji ooba selama 3 tahun di 4 kota 
besar yaitu Bandun Semarang, Surabaye dan Meden. Sel&in 
kedua metoda terse ut metoda Texes (1979) mulai dipakai oleh 
beberapa instansi yang terkait dengan program pembinaan 
jalan. Harijanto dan Abidin (1988), mahasiswa Institut 
Teknologi Stpuluh opember telah menger<bangkan suatu metoda 
penilaian yang ber asarkan metoda Pennsylvania (USA). Tahun 
1990 Prihati Dirgo aksono menyempurnakan oara penilaian dari 
metoda Harjanto da Abidiq-. 
Dari baberapa matode tersabut dalam penulisan 
Lugas akhir ini penulis menggunakan metode Prihatin 
Dirgolaksonc, kare a talah d'llakukan studi dalam manantokan 
cara penilai&n yan sasuai dengan kondisi lapangan yang ada 
di Indonasi!,. 
Dari Permasalahan tersabut panulis sangaja 
memilih jud1; 1 tug a akhir tersabut diatas untuk melllbarikan 
ga~•baran sabagai p tokan untuk penanganan jalan di Kabupatan 
Karawang, s1:~suai dangan teori-taori dalam kuliah yang telah 
penulis tampuh sel rna ini, antara lain teori dalam penilaian 
kerusakan parker san jalan, taori analisa akonomi, 
lain-lalnnya yan berhubungan dengan masalah terc;ebul. 
Kart:na selama lnl masih b&nyak terutams. di daerah bahwa 
pejabat Dinas P kerjaan Umum Kabupaten, Kepala Bag ian 
Pembangunan Daer h daa Kepala bag ian lainnya 
berhubungan denga pembangunan bukanlah dari latar belakang 
pendid;~.kan ketekn k sipils.n. 
1. 2. TUJUJ,N 
Dal m penulisan tugas akhir penu 1 is 
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan t i mbu l 
berkaiU;n dengan rioritas pen&nganan jalan ditinjau d&ri 
seg1 ~Prusakan J lan, segi ekonomi dan dana yang yang 
terseoia. 1\ds.pun ermasalaha" tersebut antara lain 
Ruas- uas jalan yang lii&Cl!!alami kerusakan, 
Hetode pemeriksaan pen1laian kerusakan 
permu aan jalan, 
Hetod penentuan nils.l. biaya pemakai jalan, 
Metod penentuan pr-iDritas penan!'(>J.nan ja.lan. 
1. 3. RUANG LING UP PERMASALAHAN 
Di alam menenLukan prioritas [lenanganan jalan' 
pe,.ulis membatas lingkup studi, ys.itu : 
t'elak anaan survey dilakukan pada hinterland yang 
poten ial, yaitu daerah tambak, daerah pengh,.sil 
padi. 
• 
Tujuar. survey, untuk mendapatkan kondiFJi 
kerusak 
" 
perrnuk&an jalan sa at ini kemudi.an 
d ievalu 
" 
dengan metode yang dipakai yai tu 
metode Prihatin Dir~olaksono sedang metod"' 
penilai 
" 
lainny& tidak dibahas tetapi sebagai 
penl'(ena an, 
Dari ti gkat kerusakan jalan tersebut dihubungkan 
dengan iaya yang akan digunakan untuk alternatif 
penanga annya. 
Henentu an prioritas penanganan jalan berdasarkan 
c-ari ti gkat kerusakan dan biaya penanaanannya. 
Henentu an kelayakan penanganan jalan berdasarkan 
dari b"aya konstruksi dan maintenance sesuai 
cengan mur renoana dibandingkan dengan hiaya 
operasi kendaraan sesuai dengan keruCJakan renoana. 
Hasil p nentuaan prioritas penanganan jalan di. 
Kabupat n Kara~ang sesuai dengan 
dilakuk n. 
survey yang 
l . 4. M.ETODE PEMEC HAN P£RMASALAHAN 
Langkah-langke.h dalarn proses 
pen,asalahe.n-perma alahan tersebut adalah 
menyelesaikan 
Mengum lkan 
permas lahan 
dilapa gan, 
data-data 
di at as 
yang 
survey 
kaitan 
lang sung 
1. 5. 
Henentuk n klas jalan tergantung dari volume lalu 
li.ntasny 
Penilaia kondisi permukaan jalan secara visual 
dilapan 
'" 
sesuai derq;lan pedoman dari met ode yang 
dipakai a lam penyelesaian tug as akhir in i, 
N.D. L' & Associated LTD, untuk meno<hi tung biaya 
operasi kendaraan pad a type 
''" 
kondisi 
perkera an, 
Ekonomi Jalan Raya dan Engineering Economic 
Method, untuk menganalisa dari segi ekonomi dan 
menentu an kelayakan dalal• menentukan prioritas 
penanga an jalan. 
KERANGJ(A PEN ~lSAN 
Tuga akhir ini terdiri dari 6 Bab. Bab I 
l>erupakan uraian tentanol latar belakang masalah yang 
dibahas. dan diur ikan pula tentang tujuan dan lingkup 
masalah yang akan ibahas. 
Bab I diuraikan tentang maoam-maoam jenis 
kerusakan pacta per erasan fleksibel, dan menguraikan dasar-
dasar metoda penil ian kerusakan jalan 
B•b III diuraikan mengenai masalah survey 
dari pers1apan , p laksana~n sampai ~endapatkan hasilnya. 
Bab V diuraikan meng,.nai analise biaya yaitu 
biaya ~ernakaian ja an (user cost) dan biaya konstruksi untuk 
lTQJ<GA>S A>!K01DIR ll - 6 
IBiilllJ G ~~11: INIL>A\ ~lllJIL VAllN 
rekonstruksi, pem liharaan periodik dam pel!lelihuraan rutin. 
Bab V diuraikan ten tan!! langkah-langkah 
penentuen priori as penangan jalan dan basil penentuan 
priosritas. 
Bab VI merupakan kesimpulan dari studi yang 
di lakukan. 
• 
' _ _j 
BAB II 
HETODE ALUASI J(ONDISI PERKERASAN JALAN 
?.. 1 • U)(UH. 
Dalal m.-lakukA.n evaluA.si kondisi rerkorasan 
,"ialan dapat :nenggunakan !llat penj'!ukur khnsus at-au 
rJi lakukan d ngan pon;;:smatan a tau seoara 
photografik. Penl!amatan me!"]un,iukkan bahwa kedua metc,de 
'~orsebut sal ng melengkapi _ Pf>makaian alat ukur dongan 
effisier,si t nggi mnlai banYak digunakan menggantik'l.n 
evalu'!Si '"ee ra visual. Tetapi evaluasi se,ara ·;io;ual 
masih dipaka karena 
Tidak semn .ienis keruo;akan dapat di ovaluasi denr,tan 
alat. pengu ur 
1?-otnakaian laL pengukur khusus mengakibatkan C~danya 
i.nformasi ang tidak tercatat 
Evaluasi v·soal dan mekanikal tidak memberikan ha,il 
yang saEJa 
Oleh kar8na itu kedua metode dapat dikornbinasikan 
untuk mendap tkan hasil yan>( memuaskan. 
Peme iksac,n lendutan. skid rpsistanc.e. 
IBAIIB 00 IMIE <!J[)I[ IEI>'AIILIJJAI$0 [)(<!JINIDOSO iPIEIR[)(IEIRAISAIIN .Jll:IILAIIN 
darat digm, kan alat-alat khusus_ Jenis alat-al'l-1: yang 
,;ering dipa ai adalah : 
Alat peng kur ledutan, antara lain : Benkelman beam 
(USA), L croix Defleotograph 
Vibrator (Belanda! 
(Peranois), 
Alat ;;>eng ur skid resistance, antara lain 
Shell 
ASTM 
(USA), RilL Trailer C8elanda), SCRIM Odoliogro:ph 
( lnggris), tlASSRA (australia) 
Alat pengukur profil melintang, antara lain RWL 
Rut meter (Belanda), Tranverse Profile and Rut meter 
(Swedia), hotograph Rut l1eter (Jepang) 
1\lat pengu ur profil memanjang, antara lain 
Rain hart rofilogra;;>h (USA), Viagraph (Peracis), 
Chloe Prof" lometer (USA) 
Alat pengk r kekasaran permukaan. antara lain PCA 
Road Meter (USA). TRRL Bump Integrator (Inggris), 
LCPC Lon~i udinal Profile Analyzer ( Perancis) 
Peme iksaan seoara visual bertlljuan untuk 
menoatat sel ngkap mungkir1 kerusakan yang ada. Sclama 
pemeriksaan apat pula dicatat hal-hal lain misalnya 
mengenahi le ar ;;>erkerasan, j en is pE>rkerasan, grad ien, 
;;>ersim;;>angan tanda-tanda lalu lintas, dan sebagainya_ 
Pemeriksaan seoara visual dapat dilakukan dengan 
Cerkendaraan maupun ber,ialan kaki. tergantung 
tr\IJ<Ll:IS Al[)(ll-lilll<' 2 
"li~uasJ.nYA.. PetU!ias pemerilts::l ilarus 01engert1 benar 
karakt?t'ist k dari ma:Jlng-masing jenis kerusaka:,_ 
2. 2. MACAM-MACAM JENIS KERVSAKAN PERKERASAN F'LEXHJLE 
(;e:r- sakan perkerCtsan fle:d 'Ol o secara Uffillt"l 
nepaL :i:_a'(i ;n.cr.,j di 4 (emput' baglan besCtr, yaitu 
l_ . erak I cracking; 
2 fH"Ilbahan bPn:-uk !rJio;tc-r'.ion) 
3 er•1o;akan p.erm1kaan (disintegration) 
-L elicinan peromkaar. (slipp-ory surfacL<· 
2.2.1. Retak (Cra ki,.g) 
pad"- p.erkerasan fl<oxibl.e da[Jat 
mas1ng-masing b~ntuk 
N,L;Jf; Jise.abkan nl~h faktor yang berned<>-beda. -Tenis 
Ada:ah .oretakGn Y"-11C salin;; berhunun>:an men1l!enLuh 
kc~ak- H- tak kecil yang onr1p dengan 
Aligat.G eracks dapat dlsebabHan oleh 
ketidak tabilan P'-'rmukaan bawah akibat sub;rrade 
yant; ,l nuh air. sehin~ga perkerasan roen£al:tmi 
lellfilJto.. yang berlel:'ih. hal damiki8El ter_jad\ 
3'"f'" ;.'a e tidak :uas ':etapi apabil"- beban blu 
lincas ang lewat n,el~bihi ka!;)os i tas perluerasan 
~n'>k~ ,;l'&;ator crack "~"'~"' ter.iadi paJa keseluruhan 
pf'nmka n jalan. 
Edge ~r cks ( Retak I e;.'i' 
l'-erur-a f'ta;{ mrman.iane(. ,_;~""'"' ataLl tar1pa r'o:.a"' 
L-'rlcLa em rlcni 
Rctak semac<Jrr. 
perkcruS'<D. 
in 1 
dar, 
IJ!l",unnya f'dge crack ::!is,bab!wr, karcma lenmhnyc; rla:ta 
Retak 1n1 ,oapat 
juga di ebahkan karect<a P•'t1cll"Urtan at8.\l peng11e,rrmnr8.n 
m:1teria' dibCtwah ceb'i perkerasan. ilkar-akal" pohon 
di tepi jalan ,1uga dapC!t m<enyebabkan keretakan 
U·tJi p,._, kerasan. 
J Ed;se .~o·nt craek (Re;.ak sambungan t~pi perkRtasan) 
Biascmy berupa reta~; yan~ cukup dalam. Ret>~k ini 
memio:>ah an [lerkerac;an dengan hatm .lalan. 
E'enyeba nya keadaan tanah diba\lah bahu yang 
mcngala i perubahan karl fir fl.J.r, yang d iscbabkan 
k0Eh.1isi. drain'lsP. ysnf< h11ruk i'.ond1s~ bahu yang 
lebih t'ngei dari perkerusan utaltl"- atau pem:rcman 
t. e p i p rk.erasan w.enyebabkan a~r r.idak dapat 
menliAli dan merec;ap lew at cwmbungan 
merupak n penyebab e':lge joint CE'Hr\ie; 
4. Lane _i int ,,racks (!lP.tak :::amhun!lan jalur) 
P.>Otak 'ni berupa retakan r.>eman,]an)J yang memi"Ainkan 
terisd' perlemahat, atau ketidaksempurnaan parla 
samhun &n w•rkeras;ll; s~at penghamparan 
~- ?eflec"lNl crack.s <'RRUd( reflek-~i) 
Merupa an ker,.,takc,,-, pada as[la1t 
rneref~eksikan kere;:akan 
-:!''-'""'" nya. keretakan 
1 ·:·::G i c n 'J inal , tnu·verse, 
R~flectior_ c'ro.ck 
diagonal 
sering 
overlay 
da"at 
a tau 
ter,iadi 
perke:aoan fleksib<'l tJortland 
yang 
berupa 
u·oate>d base. Rcdlecti<-•n ~racks Cal-'at :.uc;a tec_i,di 
enda ov .rlay peckerasa!l 
l-_rleci> 
' 
-,.' 
- '3.V 
serangk ian besar, 
bfrukut an bbih d'lri 30 em, biasanya bersudut 
'_ancip r,au tum;ou 1 _ Retnk ~111 dir>L"hab;:an karen>< 
pe,t·ubah 
" "' 
luruc can,rurBn aspal, base ata'~ r·"-""-
IBIOIE D~ lH lT1J!DIE lEW,\liL_Il!,\1:£~ IK1JIN!DDSD IP!EIRIK!EIRIO$A\IN JlA\IL~IN 
sGbO:rad nya_ Kurar1[';r1ya lalu lintas yang lewat i'Jga 
akan "'e Jl:liCl'CP.J?at retak susut rada rerkerasan 
7 Sliprae cracks (Retak slip) 
Adalah ~etak yang berber1tllk bulan ".labit sear"-h 
dengan doron[Jan rocta kendaraan pada permukaan 
perkera an_ E'enyebabnya adalah tidak adanya 
rekatan yanl] baik antara lapisan permukaan der>gall 
lapisan ibawahnya_ Hal ini dapat terjadi f'<kibat 
adanya degu, minyak, karet, lumpur, air atau 
mineral non adhesive lainnya, antara kedua lapisan 
pad a sa t penghamparan _ Tidak digunakan lapisan 
t~ck pad a sa at penghamparan juga 
mengaki atkan ti.dak adanya rekatan yang baik. 
~'-liPP"-g' crack dapat juga ter,iadi akibat camrura" 
banyak pas~r, kad ar1g- kad ang 
ter,jadi karena ::etidaksempurnaan 
pemadat n sa at pe~gha~lparan. 
8_ Wec\anin cracks r!letak pada Derlebaran) 
Merupak n ret.ak r,;fleksi rneman,iang ;•ang terlihat 
padu 1 ~;nsan diatas sambungan perkerasan lama 
demgan erkerasan perlebaran. E'enyebab retak ini 
sam den an retak refleksi. 
2. 2, 2. Pe1·ubahan enluk CDistorlion) 
E'er bahan bentuk perkerao:an metUOJ:tkan 
IBIMB ilil 
akibat d ri sub base kurang padat atau sub grade 
mengalami pergerakkan _ E>erubahan bentuk dapat juga 
disertai dengan keretakan, disamtoing i tu juga 
menyebabk n bahaya bagi lalu lintas, memnngkinkan 
tertampun nya alr dan sering menjadikan P!"rkerasan 
lebih rus k. 
Po ubahan bentuk perkerasan rl.i.b,gi me,-,,jadi 
beberapa ;en~s 
' 
yaitu: 
:"1/ " I RLJ ts (Alur) c.,anne 
,, 
:~hanna berupa alur l!lemanj ang, umumnya terjsdi 
rada .i jak rod a. Hol ini disebabkan terjadinya 
penuru an atau perger'll!kan ke atas pada lapisan 
haL-lah erk~rasan akibat beban lalu lint as, a tau 
pe:-ger kkan lapisan aspal itu sendiri. Channel 
c!ai;lat juga terjadi akibat kurangnya pemadatan 
terhad p campuran aspal. 
2. Corrug tion (Keriting) dan Shoving (Sungkurl 
Corrllg tion merupakan bentuk pergerakan plastis 
ditand i dengan kerutan melintang pernukaan .ialan. 
Sedang an shoving adalh bentuk toergerakan plastis 
yang b rupa cekun~an dan gelembung. Corrugation 
dan s oving sering terjadi [lada jalan di;nana 
banyRk kendaraan melakukan pengerp,mandan bcrjalan 
l3gi s earn "lenr:!adak. .iuga pada cikung:on 
3. 
tll.J am. 
akibat 
Kekuran 
aspal 
' 
adanya 
yang ,, 
Grade d 
Hd ini 
dari ee 
dapat 
orrugation ds.n shDving biasanya t.crJadi 
lapisan aspal yang kurang stabil_ 
stabilan lfll ter5adi akibat terlalu banyak 
oe oampuran, terlalu ban Yak a!tregs.t hal us. 
gregat bnlat dan lie in, a tau asp hal C'Siilent 
lalu lembek. 
OJressions (r'enurunan permukaan) 
ditandai dengan areal yang lebih rendah 
itarnya dengan ukuran terbatas. Depression 
isertai dengan retnk-retak_ Depression 
dapat m nampung air, yang selain sebagai sumber 
;juga rmlmbahayakan lalu li.ntas. 
Dc>press"on disebabkan beban lalu lintas ys.nf( lebi!-1 
be,.llt dari yanl)" d irencanakan. a tau karen a 
dari lapisan bawah perker1\$[lfl. at au 
karens h ruknya peng.,rjasn konstruksinya_ 
~- Upheaval (Jembul) 
Upheavel adalah perg-:.rakan keata,-; dari perkFora,-;an. 
Hal in i umumnya disebabks.n adanya pengemhangan 
tanah da ar yang ekspansive. Pada daerah bersu.ljn 
terjadi kibat adanya efek pengembangan as 
bawah la is an pavement. 
5_ Utility .ut depression 
Mernpaka penurunan dari tambalan pada 
pad a 
jalan 
rraliact untuk 
listnk. 
<bb- er'laikan kembali gaJian tersebut scting 
tidak cukup pemadatannya sehingg,_ 
penuru an P!l.da bekas galian tersebut_ 
2. 2. 3. Cacd.t Por ul<aan ( Disinteg;-rl.tionJ 
Di integratioct adalah pecahnyu 
perkf'rasar1 menjadi bagian-baglan yang lepas, termosuk 
ciidalamnya ter lepasnya partikel agregat 
L'isint,.gra ~on jika tidak segera ditangani 
be rat_ 
Ben uk disintegration dibagi menjadi dua, 
ya i tu 
(.--\ 
, JPothole (Lubang) 
Merupak n disintegration setempat yang membentuk 
ukuran _ 
disebab sn kelemahan perkeras8n akibat terlalu 
sidikit Yf• s_spal, terlnlu tirisrwa lapisan 
pe,kera an, jug~, disebabkan drainase yang i<u'-'ang 
baik. 
<9 Ravel in 
Hev•·l in 
dari pet ukaan jalan Hul:J.-mula partHr.el-ral'Likel 
IBAI!B 00 
agrega halus lepas akhirnya permukaan menjadi 
kasar sekali. 
pemada annye, 
PerJYebabnya 
agregat yang 
adalah 
digunakan 
kurang 
kurang 
bersih terlalu sedikit aspal dalarn campuran, atau 
t=>etnana an yang terlalu tinggi pada oam[)uran aspal. 
2. 2. 4. Slippe1·y urface / Skid Hflzard (K<di<.:inan permuk">anJ 
J2. r,m ktladaan l=''-"rmukaan keri'!IJ. 
(:'ada 
::hr. uki."J t adanya minyak. 
sering menjadi lioin pada kondisi basah, hal ini 
disebabkan adanya lapisan air pada t=>ermukaan .jalan 
yang menye abkan berkurangnya daya cengkerarn roda. 
Sli pary surface terdiri da!"i 
8leedin 1 Flushing asphalt 
Adalah danta aspal yan!J keluar [)ada [Oern1ukaan 
perkera·an membentuk bercak-bercak hitam a tau 
beru[.Ja &t=>isan tipis aspal yang licin. P<:'nyebab 
kchH:trn fl. aspal ke parmukaan terseb·~t adalah 
akibat lerlalu brmyak aspal pad a lapisan 
pBrkert< an. Be ban lalu lintn.s yang Uerat Ph.d a 
~'erkera an yang meng,mdung banyek ll.'Opal darut 
menyeba kan aspal ktdnar ke p-enmkaan 
2. Polished H.ggregate (Pengausan ag,.egat) 
['_, l ish_ :1 a<rgrega t 'ldalah ter,l ad l!l)'B pen(:)au·:~r. ;: ctaa 
p~,-t_ik lagreeg-at r:·r>c·mub<'>n 
--.,!::="":·:--
' -, 
I, 
0 ' ,--_ 
c •• , " 
' 0' 
,, 
""'-., __ 
--., 
'· ---- -~ 
Petnk kulit bu 
(ali9ator cr<tc 
l ) ' l ,;;f,k pinggil-
1~~~. '2'"·"''·;'-~-,ti;;;:iL/;~o.,l'i, 1 
~"'''~IJM·~ r•_,- .. ~ 
Retak pertem an 
perkerasan d n 
bahu (edge j int 
cracks] 
.r-:?/~<~::;::):1!'' --
·'". ;v 
/ ----~ / 
~dd 
'----Retak ~r·e·oe s·i 
(Heflection c ack.;;) 
Retak sambungan ja-
lom (l;;~ne joint cracks) 
/e-
b /~"'" ) r /• -· . . . .:-: .. -.. 
1"- • • • 
---:'. ·-. . 
'""-Retil-k susut 
(sln:-ingkage crack'>) 
lebilnm {1vide ing 
cracks) 
---------
I 
~.:·:;)" ___ _ 
., .. , 
Jen,bul (Uphaavel] 
r---- ----
Lubang (poL Lole_\ 
Pengausan (polish~H;l. 
agregate) pa011 p~r-
kerosan. 
PslColpasan b'.lcir 
(ravelling) 
l<egomukan (bloeOing) 
2. 3. METODC PE LAIAN KONDlSI KEI<IJSAKAN JALAN 
IE pf'ni.laian 
,;an SG•-'8.!'Ci VlSU3] ,, I ch 
: ;-. t'"' k 
i Inrlonesi~. Sel2'n kedu2 metode 
'8 9\ mt,lai d~pakC<i lnstaJ.nl 
y·,n.-;: tc•rk2;L den an pt•ograt'l ~'emb:n"~" ialan Harij,.nLG da:. 
<~. 3. 1. Hc>t ode [)i ama•·qa ( 1 Y79). 
{1'178) 
JtJFt0.j,, r-•e-nilaian konr!lzi permc;kaa,, jc.la~- secara visual_ 
d ipP- r kcn2 ~ kan 
r!,c; kerusakan serta 
ke,-_yl.ma,-,an ~erlul' J ir.tas_ Jeni<: 
ad~lah r<>lak. lep·s. lubang, ah:r. ge lombang, amb!os dan 
keriJsakan [)rosentase luas 
[)ermllkt<an jela,-, y ng rnsak terhac!ar luas k;_eseluruhan j,,]an 
yo.r.<e d i' ·, n "'''-
A '_',.,-,. ''"''""-'~~lll'' n. 
lilii\ IB Q Q IE1f<D[)!E !E'IOMUUAl$U IK<DIN[)0$0 !P!E!R!K!E!RAl$AliN JlAl[Lii\IN 
1 E'erala tan 
Kendaraa standart "Toyota Jeep" dengan kondisi 
baik, di engkapi tempaL duduk menghadap ke muka 
Formulir pemeriksaan ( gambar 2.2 ) 
2 _ Staff pele .sana 
E'elaksan terdiri da'"i 3 orang petugas penilai dan 1 
;:-er.gemud E'ara petugas harus berperrgalaman dalam 
Clidang j lan, mengetahui l?ersoalarr-perso,.larr Kualiti 
~o:Jtro], pelaksanan, jenis dan l?enyebab kec-usakan 
.jalan 
3. Car a pemer ksaan _ 
Kendaraa dijalankan dengan keoepatarr tetap sebesar 
40 km/ja , pada russ ,lalan yang dinilui. 
Petug"s penilai memberik!ln penilaian terhadap 
kenyaman n pe'"jalanan, mencatat Jenis dan besarnya 
kerusakan yang terdapat pada jalan yang diperiksa 
derrgar, intArval 1000 meter_ 
B_ E'erri.laiarr kondisi perwukaarr 
l_ Nilai prose tase kerusakan (Np)_ 
Besarnya nilai prosentase kerusakan diperoleh dari 
prosentase luas permukaan jalan yang rusak keseluruilan 
bagian jala yang ditin;iflll. Penilaiannyaadalah <>r!bagai 
beriknt 
F'ro=<•'r,"::tsP Kats.:"r.i Nila1 
' 
% c . ._, <"(] ;ki~ '""kali ., 
, % 2fl % S•cd1l· i l 3 • 
·;(_I .. 
·1ll 'Oedang s •, 
. 
.j ,-_~ o; P.anya~ % 
'% , lai % ·c-bo kerusakan rHJ ) 
.icnis 
yan!'t dotltt.,:au_ 
% 
, 
, 
s ', 
, __ '\ .c % 
_; ) . )' .:; 
, % c 
, 
, .. 
kerus::tkan 
' 
N.i ) 
Besr'r ni1ai _iu:nlah kerusakan diperolch d2r' perkalian 
kerusakan nilai bobot 
.iumL1h 
---------~--------------------
T,.J,el 2.1. ilai jurnlah k<>rusakan. 
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2. 3. ,-~- Mel ode Yo "'nandan ( l98FJ). 
'l<"t de ini adalah rengembangan dari seorang 
:wnsultan &Sirlg ang dikontrak oleCt Direktocat Jendrul Bina 
Margll., Clepurteme Pekel",iaan u~nurn yaitu Yogan,.ndan (131313), 
yang tel10h diuji <'0ba selama k11rung lebih 3 tahun, 
k~•ta fmsar <1: ~n on,sia yaitu Bandung, s,marsn~t' 
dan Mgdar. M3toj, ini S1'C'ara llaris besat· dibedakan dalam rlua 
b~gl~n- llaGian r rt>J.ma p'?nllai!l,, \erharlR;• kondi"i E-'Drkc-n,c;an 
dan bae:~ian kedn peni.lai~n terhadRp kcllldisi dr~inac;t• lhl 
~n1 dimaksutkan u tuk meringankan kerjs loan\ survPy dsn 
untuk mPr:dsah~an penentuan prioritas unluk perkel:"asan Jan 
drainase_ 
Per1i aian kondisi p<erkerasan .inlan mel i~uti 
h~l-iwl 'iurface texture, potholes, patching, cracking, 
rutting, dan -~''P" ssion. Serlang penilaian 
clrA.inac;,. meliputi kondisi 3aluran 
"alk. sCwuld>=r, d n ede·e / (•urb 
A. Survey kondisi permukaan .ialan 
1. E'e lnksar:,an 
te[li, 
terhadap i:ondisi 
connection. side 
SurJey dila ukan dengap -ib.l:>n kaki ulau berkcrJGRr'l>'H> 
dGngBn r'ela,-r-elan. Penin_icwrrn kondisi ?ermukaan jala~ 
""'lipnti ha -hal seba!;:J.i he1·ikut 
u_ S11rf:aLe ext<Jrr; 
~eninjauan tentang l:uadaan 
.;aJac_ tcrlal~ 
.) a h.n 
OSC<;'f\ 
~r-,ltin;!., ke&dAa'' <-"-·rmuk3C<n 1n:m\ l•cpr.s ~"E-8Cl 
·i.c::n eE:n1-:in;;<, kcad8ar, pPrll'olliF<an j'd.sn r·--;'lk_ 
. ; i ,•at..;t 
a l :>11'. Joitu 
f':tJ l t '.r_;;. 
rata--rat,._ 
l'C ted· . 
~ 
"' 
y::tn.,: 
long"i 1 ,.c!.nal. 
Pcn•.'atat " dil::tkuk"" ter~.aoap pa:O.lAng dan 
" l \.. ,. 
·JC 
kowl is; pe kerasan separti :ercantum dalam pad a 
c;amh~,- 2_ 
f'e-"'·,,_an I< ndl2~ dlluk'-lkan duncan w.cnju'tllah ~lb.i 
faktor Ndai 
Pen,ct'-!ar. pr oritfi<J 
\lanking pr'oriL'ls ditentu;.;an menggunakan 
• Tingkat 
kondisi jalan 
~nndisi jalan diperoleh Oerdasarkan total 
nilai ku~us kan dengan b>Jtas»n seperti Tabel 2 :; 
Sedangkan A T ul»ss cllprJroleh dari T"b.-1 2.4_ 
Ranking pri ritas menunjukkan kebutuhan darJ jalan 
yan.: .:lit inj u_ 
sobagai berikut 
Rangking Pri. ritas 0 3 
~'Alan dalam .at.agori ini 
r·~nki11g pria•·•tas ,,dalah 
memorlukan [:'en lngkatan dcm 
diparlL:Ivn, test Ber~kleman Beam untuk 
keku.'ltan rer ernsan 
Ji])<GI'<."> ,!01¥0-!Ulk 22 
IB/1\IT> UD 
1-~ 
i alan l!ll 
t' d;s_;; diper 1~ kan test B>onk: emm Beam MiCUali 
rdur, 
:J-lyf,,;.·~- A\L\J·' 
rG/1.13 DO 
TADE!. C! .• ~. Nila.i k~•t·usakan perket·asan. 
lcc.-··-·--
Ru'''"'' 
Icc-----. 
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c - "' ,. 
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._;,-o,c·n~;:::: 
' 30 " 
!0 '-
"' -.. ,.,," t "' 
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--t---1 
rre o t. nofr,-"- : 1 , no 
'""' "'"·-"'"'" 
-,as~ 'e>.to<re 
' , .. 
' 
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,, 
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,, 
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.. ~--
---~-
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_ _j_ 
LA!.L' LlNTA.i HM1M1 
Pr,TA· RA'~A 
~ 1.-
'J .• - ·, -
2UUL' 
2000C - ~ClU'JU 
~lli]Cl(J(J 
L_ _______ _j_ __ --
Kli~'EJ<,\I1,_:,4N l 
' ' -~--:c.,,-_ ,-ci "' -.' i --~:·;_~, ' 
>•··rhll''"l':"' i 
-'''""3'"' ee.nch- I 
•-a~"' · ... nnc--.or I 
l:et·oc.a e1\p3t 
-
___ , 
!L Survey kondisi drninasp 
l PE' laksar1aa 
Petugas s rvey mengamoti kondisl sistem drainase. 
untuk kepe luan survey kerb dan sidewalk termasuk 
dalam sist m drainase_ 
Kal-hal ya g diLinjau adaluh 
:J.. Side c!r 1n 
Kondisi salauran lepi yar1g dicat'lt. ada1ah hal -hal 
f!<obagai beri kut 
Exbti ,g (ada) a tau non existing (tidak ada). 
Blncke (terbuntu) atau Clear (be~sih)-
Adegua e capacity (mampu menampunor air) a tau 
ir1adeq aLe c;>pacity (tidak mam~>u mer1ampung air). 
iJ. Connecti n. 
?enin;jau n terhadsp s~ luran penghub1mg dari tepi 
perke1•as n ke saluran tepi rwlipu•;i hal-hal seh>.~gai 
berikut 
Exist.i g (ada) at"" Nc;n existing (tidak ada' 
Blocke (terbuntu) atau Cl<=>ar (hersihl. 
c_ Side wul 
Fen in_j au n tratoir meliputi hotl--hal 
sebagai er lim t 
Hxist in (ada) ata" Hen existinl': (tirlak ad~ 
Eve" (m nenls) ~tau Un~ven {hsnya sebagiar. ruas 
. . . 
-.a.an 
C _ ,;;,.,,_ lc1er _ 
melirut.i 
C'Tiku~ 
ataLJ t o;rlw rterlalu r·~r.oiahl_ 
r}raded lbeckemirlJHi::tn) "tau Unt>ven (berkemiring'm 
~eba;;i n:•_ 
lrllpcrkeras a luu Unsc,s ied 
dipe:- c;:as)_ 
Edllc dan Kec·b_ 
:-htaar;e 1 ( rtl<sak 1 ~t·'" IJJrdamaged : baik l _ 
r-adn fo:m--1lir 
flR>ling-"'"'''i g faktor Kofld]_si dr3inase 
mempun:mi n lai. dengan penilaian sererti Tabcl :2 5 
·~otal n i l a yang didspat merupakfin nil.~i km1d is i 
tE~ai diat s lC, 
Sirrtem d1:a nase memerlukan pembangunan kembali. 
Nilai anta a 10 - 15 
Sistem dra nae;f> memarluH.an perbaik'ln pnda k~m"onen-
Nila! kura g dari 10 
~~istcm Dra na."W memerlukan perawatan rutin .~eperti 
pembersiha saluran tepJ, pembetulan bahu jalan. cisb. 
TABfL 2. ··;. Hilai h·rusakan f"«ilitas draindse. 
H'l_;: 
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2. 3. 1. 
"lu~hir.,;. 
Alii,-~:-·· 1..un,(JI,;!l:'".l :.'rn•.'I.JEI;!:. 
C1·acl:ln[, dDJ, Patci,uJP:. 
1. ["rr.--r. 
,I U .an 
sehe:n), 
l~nJ;'an :,"ti hati 
.:J ar. 
~~-1---~-·-· 
(j)f.''~'-h hnru~J 
.ie<lc;n 
I] "" 
penaeroud i d ml 
V.an~n. sr,;nent_ara 
kiri 
Cter_ it~ 
pPrs: mpar:gan. ngr;ota 
untuk 
seca.ra 
~?--;~ra 
roenpc,ndar i 
obyc~tjf, 
b Per,cntuiln ialan dan bagian jalan_ 
Penetuan erlebih dahulu jalan-jalan yang akan 
disu:cvey ct·perlukan untuk menghindari subyektifita" 
karena ad nya kepentingan-kepentingan yang telah 
dipertin:ba gkan pada jalnn tersebut f'nda [)enetuan 
:p.lan yang akan disurvey dian,iurkan untuk "'"'"wlih 
jalt.n yang diporki.rakan sangat memerlukan pe:cbsikan 
Sedang:.tan penentuan bat as bagi.an j alan 
rlitent.l\kan berdasarkan pedoman cJebagai berikut 
Bat~,>-ba as proyok bangur,an lama dati baru 
l~nt<J.s-bu as tambalan dan overla>'-
dapat 
Perubaha geometris .ialan kendaraan, misalnya dari 2 
.i~Jur m8rjadi 4 jalur, dari jalur terbagi Plenjadi 
perkotaan menj ad i areal 
p.ociosaan, dari jala!l dengll.n kreb clan ber.o;olokan 
men_iadi j lan tanpa kerb dan _.,clokan_ 
E'erllbahan-perubabatl penting secara visual tf'rhadap 
sifat-sif t khas pinggiran jalan atau lalu lintas. 
::. M<Cmbia:mkan diri dengan formul1r survey_ 
Petugas o:wr eY sebelum melakuk,.n surv"y haru<; sudah 
lf·rbiasa de1gan formulir-formulir yang digunakan Q,l<Jm 
.netode i~1i. 
fi<J" 8 :'t-rmu ir yang Gig·~nal;an yait>J: 
- Suo1mary D ta Form 
lTilJcGA\S ~IYD-IJIJ..' 32 
P,gid l-':lV>?Cle!lt 
r<_ "''"'e'''--c~u' --crulli'· 
,, "- '" '· ' 
"'" "'""'-" ' 
at a ;; ,-, r "· ; ·-,:" 1 • ~ r 
' ' ' 
H. 
" 
tM L•·'' tan;,' 
' ' ' 
_•kcts 
' "''" 
letyetk.~" f""'~" ' ,, l " " d etn k~ ' ·'7"~~" . 
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(Gambar 2.< ) merupakan pus at 
perhatian dari e•·aluasi kondisi j alan dengan 
menggunaka metode ini. Pad a formulir dicatat seluruh 
hssi l pen amatan team survey. Evaluasi kondisi 
~r.eliput"i r ding quality dan distress. 
Evaluasi R ding Quality 
Pen en tuan iding qt.mlit.y (RQ) berdasa~kan 
sebagal he ikut 
RQ. 1. Tid k adt> masalah dalaOl mengendati pacta batas 
k;oc pntan yang diijjrtkan. 
RQ. 2 Ada beberapa get.arart dan goncane snat 
men endarai pad a bat as kecepatan yang 
d.iijinkan. 
RQ. 3. Suka untuk mengendali.kan k"ndaraan pada saat 
meng ndarai 
diij "nkan, 
pad a 
pad a 
bat as 
Sllatu 
terp ksa menge,da.rai pa.da 
kecepatan yang 
keadaan pengemud i 
kec:epate.n lebih 
rend h dari ba.tas kecepa.tan yang diijinkan 
1\Q. 4 Ti.da mungkin mengenda.rai pa.da bata:> kecepatan 
yang d i ij inka.n. 
Eval.~ Di tress 
Jeni.s kerus kan yang dievaluasi pada metc;de ini ada 8 
(de lnEJan) acam. Prosentase besarnya kerusakkan 
dicatat bel· asarkan luas kerusakan terlmdap seluruh 
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3A>1B 00 
'-T-'-'" 
Berat 
.• '!:I_· 
1 
Pc:-Jur.mac_ '"'~"P da lan\ "Ph1nggs V.er')'Cl.rrw.nan 
,_lo.rl 
.i~'"n 
;oad a 
Aggregat yqng tarlapas celah cCJkur i:anyak 
sehingga m>On)•ebabksn 
menjadi kasar 
H; ng~n ~.spal s<eJi:\i'- rr.enutupi aggregat 
"'"·Jntu t"in')k'lt keparana.n 
L·"''""" 
-~ ill1t.::d. r CrackiLH!. 
Fakt.Jl' 
L;,bar retakan lebih d,n'• 1/4 incin pad o. 
terupat, tetapl 
r.ldak teq:isah keseluruhanr.ya. 
Berat lebar 
roo;: a kar1 terp isah kese lu ru l'.snnya. 
~---- ----
Ringan Retakan hampir tidak terlihat. 
::>edang Rctakan lebih lebar dari 1/.:1 inohi tetapi 
tidak ter[lisah seoara keseluruhannya. 
Be rat Retakan cukuplehar sehingga SlSl retakan 
sepenuhnya terpiseh_ 
7. Longitu inal Crackinli-
Fo.ktor iW.etLtLl tin:;lkat ke[Jarlihan 
Retakan hampir tidak ler; ilmt. 
Sedan[; Ret:lkan lehar Jebih dari 1/4 inchi tetapi 
tidak ten"isah se~ara keseluruhannY">. 
5eral Fetakan cukupl,cbar sehinr,ga s~s1 retak:ln 
se;:>enuhr.ya terpisah. 
8. Patchin. 
F:lkto,- enentu tin~k"t kep:lrahan 
FinJ<nn Ta;nbal:ln r:lta deng:ln perkerasan dan tidak 
~•enunjukan kerusakan _ 
T:lmbalan agak rusak tetapi tidak 
menyebabkan kendaraan mengurangi 
Lec'epa tannya. 
Berat Tambalan cuku[l rnsa". sehingga menyebabkan 
kendara:ln mengur:lnf<i Oltau 
terlihat lubang y:ln:;! belum rliperb:~iKl 
C _ !:'elaksm1aa:1 2 rvey _ 
,;etalah memA-ha i m~tode 1n:, mai<a suvey d"-pal dllakukan 
.. -' 
F'•:[LC·ntuan ,a:an dan p~n.i3ng ba::(ian julart. Hcd 
Cihkllkan J;mgan meena11da1 j~i~n-jalan 
-Ji,L>r•:c;y 
" 
" "" 
pet a kut>i. 
2 Me!enp:J<api Summa:cy Data ,. _ orm. 
3_ Hen[1umpulk c semua peralatan 
4. Menetuk8n alan--jalan yang akan dio;tnvey pe.dR. har1 
y~n:5 aama_ 
~ lic•ng,valua '- ja!sn yang pE<rtama dan melengkapi kembali 
S. den];sn ktendaraan 
PPJ·lahan-l han dan mFncatat soluruh k;,rusakaro pada 
[)_ ?er.ilaiac. 
lnvent •l y Data Fol·m Y'HL!l 
mac:ing-m~~ing jalan i:emudiaJ, ciiadakan pt>ni laian 
masing-n.~"ing faktor ke::-usakan. Nilai dari. faktor 
<,<Je•erti terc'antum pada Gambar 1.4 Dar~ 01~sin>1 mas~ng 
nilai faktor t.orsrJbut k·Jmudian ditotal untuk seluruh 
JaCur1, dan didapatkan Total Distress Points untuK jalan 
ka':agor~ 
••rn 00 IE1r<DID!E IE\l/1\l[Lil_!A\SD rYcDINIDIISD IPIEIR[](IEIRAIS/1\IN .JJ Ill [L II:HN 
--
kebutuhan do 
' 
masing-masing j alan yang dievaluasi. 
Pembagian 
"' 
agori j alan tersebut adalah >Je[lerti 
tercantum do om Tabel 2.6. Dari pembagian kat&gori 
te:::sebut jal 
" 
dengan katagori yang sam a dimasukkan 
kedalam City ummary Sheet. Urutan penempatan berdasarkan 
total distres yang didapat. Setelah proses inventarisasi 
sel<>sai dan jalan-jalan telah dirangking berdasarkan 
total distres yang diperoleh. dapat d i terapkan hal-hal 
se~>agai ber ik 
' 
' 
Pt•ioritas perbaikan a tau l'ehabilitasi j alan dapat 
ditentukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut 
' 
TABEL 2. 13. Katag d l<ebu-Luhan pemeli haraan jalan. 
' 
TOTAL DISTRESS POINTS KATAGORI 
0 w L Tidak meroerlukan perbaikan 
segera.. 
" 
- 49 2. Memerluka.n perbaikan. 
' 
50 3. Herr,erluka.n pembangtJnan LJlang. 
- ·---
·-
- jalan de n[gan angka kerusakan tertinggj didahulukan, 
a tau 
j alan ,,. teri didahulukan dar ipada jalan kolektor 
a tau .)al 
' 
lokal, a tau 
j alan laul didahulukan daripada j alan baru. a to.u 
- jalan 
"' 
pad at didahulukan daripada j al"" yang 
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kunmg pa ~t. 
2_ l·';lima~i bi ya secara K!lsar dap'l.t ditenhlkJJn dBngnn 
~J. E_.,timasl hi •ya kBseluruha,, dapat rlitcnh:kar> dengan 
Jr,,r,juml3.hka masing-masing AStimasi dari :ialtw yanl': 
telah rlieva >Jasi. 
Dari Ci•y SutnrrJ ry ~-h""t dap,:_ dif-Je?:ikan :·akomendasi 
'"'meri tail men.f( nahl h~l-h3 j bcrikut : 
eleh 
~c,ngariaan nventari,asi 
j ;scbahka:o r-•ernukaan .i'llan 
b('C~Jb'lh_ 
l •'mhuacs.:1 · nvf>n tar is~:; i jalan SeperL ~OW, 
kon,Ji,-;C lcdt lintas, dsb_ 
ta~.mwn untuk rehabilitas: dcrn 
hau 1 inventarisa:oi. 
nc:anya aCJgg ran Llnluk pcra<>at~n d>in perbaik>.m 
akan mo:n. urangi ,iuJ:Jlah j"l"n 
direhabilit s1. 
-------+-
tahLJrtaEl 
harus 
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2. 3. 4. lo4<"lvo.k• ll ,-; j"nlo dcHl Abidin C190ll). 
C'a a tahun 1988 Harij:mc_o rhn /\bidin 
fl!OIJ~•?mh~ngk8n •;u tu mAtc;cle per.ilaian yang bPtclasarkan pada 
m.ctnoc, O'tnnsylva '~ untuk d1::er'l.pkan di Indonesi~ _ Dalam 
metod.:· ini dilallukcm pE>ninjmJan kondiOJi ialar1 meliput: 
1 ?en~nC8U30Jn p rmukaan jal81l, yakni peninjaLJan kerusakan. 
Peninj:ou3n kon isi rJrairH•S<l_ 
~;.ek"i surv,~- diambil "'•?panjang jo.lan y&n•' di~-.-,,],,;,si_ 
~- Parsc-nsl su vey 
l-',,r:;or.8l BLl'Vey -.:erdiri da1·\ 2 orang evA.lu,tr>r ll'l':uk 
l',•rC~lat8n ":rvey 
?eral,tnn s rvC"y terdil·i dnri peta lnkesi, alat tnlio;, 
mC!.nnal surv"'y, 
l":nggsrie" 3 em, rnetersu 2 m, dan lJ m. kalk,Jlat.or. 
·.;stel. dan mobil. 
4_ "ara :n~laku ar, sLJrvey 
" Sc-belum elakukan survey, semua data tentang ,jalan 
yr;ng ak n dievaluasi di:nasukkan dalam f,-,.mulir 
at "" 
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libur u tuk jalan-jalan sibuk dan _,ada hari biasa 
untuk j lan yang tidak sibuk. 
e:. Survey imulai dari ujung .ialan dan dilakukan 
dengan erjalan kaki. 
<1. llrah su vey berlallanan arah arus lalu lintas_ 
e_ Banyakn a lintasan survey tergantung lebar _ialan. 
5. Peninjauan kondi<Oi kerusakan_ 
Peninjauan kondisi kerusakan meliputi 
a_ EXC85s spha 1 t 
Tingkat kerusakan 
Rendah 
Sedang 
Berat 
Sedikit bercak aspal pacta 
jalan 
permukaan 
Lebih banyak permukaan tertutup aspal 
disertai bekas roda kendaraan. 
Hampir seluruh permukaan tertutur aspnl 
oleh as pal. 
Cara ob ervasi 
Dicatat prosentase ranjang arealnya 
terhadap panjang seksi. 
b. !lave lin dan Weathering. 
Tinl'(kat kerusakan 
Rends.h 
Sedang 
Beberal"a partikel mLllai terlepas_ 
Permukaan jalan mul.ai kasar. dan semakin 
banyak partikel lepas. 
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kasar, i1arnp! r 
e BCok c,.a ·king 
T in,c<kcn erusak;,,, 
Keretak"n Lel'"h ditu;_p dengan ao;psl atau 
lebar l'etetk kul:ang dari O,C, em. 
:~ed~I.g i.eb~t· r~tak 
" 
,, 
' 
' ~-
Be,·a · Li>b~ 
' 
ret a;.. lPbi h (C 5 r 
' ' 
";r. 
Di ·~-::at f'l"OSL-ntase psnjar.g 
T inl(ltc t erusc.i'.An 
Ri"g"'r. Lahar ,.,. I ~ k b.; rang darl 0. ;, '~ 
Sedang L10bar ret:>V. 0 "· - 2,S nm. 
" 
i:\er~t Lehar ret~k lebih dari 2,5 <Offi' 
Cara ·~bs rvasi 
Di<:atat pro<:entase panjang ar8alnya 
torhadap par.jang seksi 
Pwgan Retak halus. 
Scidang 
BP:-at 
Keretakkan mulai terpisah. 
Keretakfln terpisah dan lepas. 
Cara obs rvasi 
Dicatat pros-ont!l.se 
terhadap pan;iang seksi_ 
f. Edge dot"rioration. 
Tingkat erusakan 
Ringan finggiran mulai retak. 
3edang finggiran jalan retak dan turun. 
Be rat t'inggiran jalan rusak 
hilang. 
Cara obs rvasi 
Dicatat prosentase 
d'" 
panjang 
terhadap panj ang seksi. 
g_ Bitumino s patching_ 
'l'ingkat erusakan 
Ringan Keadaan tambalan baik. 
arroalnya 
sebagian 
arealnya 
Se-dang Tambalan mulai rnen,:alami kerusakan. 
Keadaan Lambalan jelek, ccbagian 
tumbalan rnsilk be rat. 
Cara obs rvasi 
Dicatat prosentase luas arealnya 
terhadap l_;;as scksi. 
[lfl&i !II' 
~ ~ '""" h Kc.ciala!r.a,-, l•Jt-ang k'Joo.n~ ;::' ·" l' i 2 c ','"' ' ' 
Serlang Kcdalarr,ar, ]·~bang 3fltb.rt\ 2 ' ... 2 ,, . ~ 
lkrnt. KedalC!m'ln !uh<lng' lel_,ih clal·i ., ' ,, J!, • 
?r~fil.· dis:orsiar, 
i?r>rubaalr~rl IJ~entu;; perltui<J>un tanpa 
diikuti r<ltC!k / pJflstis. 
['erubahart p~ermCJkaan •Jiik'lti 
dertgart retakan 
Perulmhan hentuk .-ec·mJk::tan ,;; i1uJ:.i 
Dic'alat panjCtng 
tJ _ Pen.in,jaLJ,;,-1 ortad is i d r"J inasc• 
ondlsi cirainase meliputi 
" Pavement surface ret"Cncion Yai tLl kecenderungBn 
terjadi depresi pad a bag ian jalan 
mengakib tkan adanya genangan air setelah 
hl<J an . 
b_ :::onditio of Gutter and Drains channels or 
yang 
turun 
side 
dit<:h. Y itu salura'l te~-i atau melintnne; :1alan 
setagai . enerima dan pembc;an;\ vchnne a1r ::>ermukaan 
har·;s::th 'llemadai t.erhadap volume air dari permnKaan 
1alan at u daerah sekitar perkerasan. Juga harus 
dapat se ara cepat msngalirkan air hujan ke saluran 
pembuang. 
Occurenc of inundation by water after raln. Yaitu 
kemt;ngki an ter j ad inya penggenangan a1r setelah 
hu.ian. H 1 ini mungkin disebabkan 
yang ltur ng memadai _ 
sistem drainase 
7 ?en inj au an iding quality_ 
Riding qual" ty di!<olongkan dalam 4 golongan, yaitn: 
HQ 1 Tida ada masalah lagi bagi kendaraan untuk 
hQ 2 
R.Q . 3 
berj lan sesuai dengan k8cepatan r8ncana. 
Ada sedikit goncangan dan tersa perm11ke.an, jalan 
yang kasar bila mengendarai pada kecet:>atan 
renca1a. 
Sukar mengendalikan kendaraan bi la mengemudi 
kece_ a tan rencana, kadang- kadan!< pengemudi 
~erpaksa mengorangi kecepatan. 
RQ 4 Ti,_ia mlm;Jkin sam>; sekah bagi ker.-Jaraan unl uk 
l'enilaian k~rllSakan .irrlan 
k.erusakan J "'an dJperoleh 
dar i tl ar 
N i l a i diperc,Jet, rJ•_,~gm, 
o,rnse:un3.kan umu~-an 
N ila1 tin~ kat. kua l i I :J>J x laktor 
Nil2i ~.Jflgka kualitae; adalah nilai yang terrlnpat <'31111 
:'·or:nu.;,·!Gabal· 2.5- secdangkan 
,JLtcntukan lJ -rda::::arkan klae;ifikasi ;.;.erusn,.;can, 
1\ilai k.'Jndis dr~i.nase diperoleh dengan men.iurr.lahkan 
masing-masin nilai dari faktor konCisi 
dra~na_s,_-
EvalllaSl. 
E·valuasi kon isi jalan 
L!ari t;-,I.'J.l n'lai kerusakan ,ja lan, maka .ialan-jalan 
Y'l;.,: .J i•c·va' tl s i da[la t d 1 ~<(:lc.mpokkan berdasarkan nil r, i 
!J1~U<DIDtE !E'i\l.li\ILI1JI.I$~ IK<DfNID~SD IPtEIRlKtEIRI.l.Siii!N .JIIi\fi_A'IIN 
Nllai ker-u al<an 
f.urane dar 
"' 
LebliJ dan 60 
,_ ... 
' ' :; 
' 
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' 
' 
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Cog• ''•'• ,o:-~cm· 
,"1-,0'1"'~' E><o=oA='"'' 
Kalagor-1 
Tidak diperlukan 
pemeliharaan_ 
Heruerlukan peruelihara 
an ringan 
Hemerlukan penJellhara 
an s.odang-
Mcmarlukan pemt.llhara 
an berat atau '-"elmbi 
lit:>si 
' 
' 
' 
' 
' ' 
' 
i 
I 
" i 
' i 
: 
I 
., 
I 
,, 
" 
' 
,, 
" 
' - ~
2. Evaluasi kondisi dtainase. 
Dari nil l kondisi drainase (NKD) maka kondisi 
drainasc. apat dikelompokllan dalam 4 kelompok, sebagai 
berikut 
N K D ICategori 
0 6 Baik, memerlukan pemeliharaan 
seperti pengontrolan dan pembersihan. 
12 Sedang, memerukan perbaikkan 
pada sistem drainase. 
ringa.n 
12 
20 
20 
" 
Jelak, memerlukan perbaikkan sedang. 
Sangat .jelek, memerlkan perbaikkan 
total pada sistem drainase. 
2,3.5. l(elode P ihalin Dirgolaksono (1990) 
Pa a tahun 1890 E'rihatin Dirgolaksono 
01enyempurnakan etode dari Harijanto dan Abidin 
telah 
yang 
berdasarkan met de t'ennsylvania untuk diterapkan di 
Indonesia. Dalam metode ini dilakukan penin,"iauan 
jalan meliputi 
1. Peninjauan ko disi permukaan jalan 
2. Peninjauan ko disi drainase 
A. Pelaksanaan S rvey 
1. Cara melak kan Survey 
lwndisi 
a. Sebelum melakukan su::-vey semua data tentang jalan 
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a an dievaluasi dil!'.asukkan dalam fcrmulir 
a J 1.11Lasa1, survey 
2_ honin,;auan Konrllsi Keruo.akJ.fl 
:--~n i n__i ill WI, koncl i si k['rnc;;;kan mel ip,Jt i 
' f',:,t_fJ,_,:,--s JLJhanc 
R'•ndal1 Ked a Lo•man lllbang k u !'>J.Jl r: dari 2,5 
. ' _,~,ar. 
''"' 
<;oc:c.t·.g Kedalaman lub:wr. an tara '• - 7.~ -m 
Flerat Kedalar.Jar, luhang lob1h dari 
' 
,5 ·~ 
Dic;atat P!'•)sentas~ luas 
torhada,, ~UD.s sf!kc'l;_ .]alan. 
T ifl[;kii t_ .erusakan 
RenclaiL Scbe:ra['a part:kel mulai. :erlepas 
Permukaan j;;lan mulai kasar dan 
banyak pa:rt1kel lepas 
Fermukaan jalan sang2.t kasar, hamp1r 
seluruh pa:rtikel pr:.:rmukaan _jalan h·pas 
terhadap luas seksi 
c_ /llil(ato cracking 
Tingkat kP.rusakan 
Ringan Retak halus 
Sedang Keretakan mulai terpisah 
Berat Keretakar1 t.erpisah dan lepas 
Cera Db ervasi 
Dicatat 
torhadap 
ditir~jau 
prosentase lues 
luas selurt1h seksi yang 
d_ Block C acking 
Tingkat kerusakan 
e. 
Ringan 
s,dang 
Berat 
Car a Ob" 
Transver 
Tingkat 
Ringen 
Sedang 
Be rat 
Keretakan telah ditutup dengan aspal 
atau lebar retak kurang dari 0,5 em 
Lebar retak 0,5 - 1 em 
Lebar retak lebih dari 1 em 
rvasi 
Dicatat prosentase luas kerusakan 
terhadap luas seluruh seksi 
e Cracking 
erusakan 
Lebar retak kurang dari 0,5 
'" 
Lebar retak 0,5 ' 2,5 em 
Lebar retak lehih dari 2,5 om 
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Dil's.tat rrosent.ac;i ps.n,i s.ng ac<oalnya 
f :_ongitudi Al C'rackin)'; 
Ring;;.,-, Leho.r r•>'Lak kuran.« dari c, 5 
'"' 
Sed a:>~ l.,:·,qr re t:d: ,, ' -~ 
' 
5 C'JI 
[\c>r~<t L•·l•ar retak lf''Jih dar> 
' 
5 
'"' 
Dicatat pr,)>:>enLasc luas area keru~akan 
terhada!-' ;an.~>lng seks; 
i!:- Rc:tting 
Tingk<>t. k rusakan 
R1nJ]an Leba1; r,_.,_,,,_ kurane dari c, 5 
'"' 
C~·cda:>;: Lebar r~: »k c ~) - :2, 5 em 
~r~t Ld'at· retak leb ih Cad 2 ,5 em 
Car" Ubs<> ·vasi 
Dieatat prosent<>se pan.i ang ar'"-'-lnya 
terhada!• panjang seksi 
t, Exre~~ As halt 
Tingkut k rusakan 
3cdikit hercllk aspal pacta permukaan 
jalan 
Leb:h battY>'k ~n·rmuka»n '-'"rtutup 3.spal 
disertai bekas roda kendaraan 
Be rat Hampir selllruh perrnukaan tertutup oleh 
aspal 
Cara Db ervasi 
Dicatat luas a~ealnya 
terhadap luas seksi yang ditinjau 
Bitumin us Paching 
Tingkat kerusakan 
Ringar. Keadaan tambalan baik 
Sedang Tarnbalan mulai mengalarni kerusakan 
Berat Keadaan tambfl.lan 
tambalan rusak berat 
Cara Obs rvas1 
Dicatat prosentase 
terhadap luas seksi 
j. Edge Det rioration 
Tingkat erusakan 
Ringan Pinggiran mulai retak 
jelek, sebagian 
luas arealnya 
Sedang Pinggiran jalan ratak dan turun 
Be rat Pinggiran jalan rusak dan sabagian 
hilang 
Cara Obs rvasi 
Dioatat prosentase panjang arealnya 
terhadap panjang saksi 
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3. Ponin.i~•1an Kondisi Drainasc 
!'"eninj?uan kondisi drainase meliputi 
a. E'rrvemen surface retension. Ya 1 tu kecenderunRan 
pe;rmuka n perkcrasan mer>ahan air Hal tc;rja,li 
bila i:e 'iringan pecmukaan jalan knrang memac!ai a tau 
depresi bag ian 
.i alan yang 
a~r setelah 
h C0nci<t 1. n of Gtlttcr cmd Dr:> ins ·hanne\s ,_,,. 
Jitch aitu salura:J atau mclintan('; ~:alan 
.'Jetagai penerima da:1 pembua,-,o; volume &lr pcrmukaan 
hrrrusla memadrri terhadap voluote. ~ir dCl.ri pcc·mukaan 
_ialrrn a all daerah s8kitar pe.rkerac;an. 
f""lflioll.ftl 
Q,o-ollr"n E· of inunch.t 1on hy ,..,~ter after rain. Yailu 
kemunrrk"nan terjadinya pong,'lenangan rr1r sstelah 
huj an. al ini mun.<jkin disebabkan 
yang ku ang memadai. 
B Per:ilai,n. 
1. E'enilaian Rrusakan jalan 
Coatal nl a2 keruc;akan .ialan 
k"'"l'llsak:"'. N i lai kc'rusakan 
sistem drainsss 
diperoleh dengan 
tiPP. 
meni',f,Wnakan l" musan 
Nilai ker<Is:>k n " Nilai tin&kat kualitas x: faktor 
Nilai tingkat kualitas adalah nilai ynng terdapat ~·ada 
formulir (Ga bar 2.23) sedangkan faktor pengali 
ditentukan be da<larkan klasifiknsi kerusalwn, se.,erti 
pacta Tabel 2_ 
2. Per.ilaian kon isi drainase. 
Nilai kondisi drainase diperoleh dengan menjumlahkan 
ma.o:ing-masing nilai dari 
drainase. 
C. Evaluasi. 
1. Evaluasi kond s~ jalan 
setiap faktor kondisi 
~ari tDtal ni ai kerusakan jalan, maka jalan-jalan 
yang dievalua i dapat dikelompokkan berdasarkan nil~i 
tersebut 
Nilai ker usak n 
Knrang dari 2 
40 
80 
](atago>·i 
Tidak diperlukan 
peme l ihs.raan _ 
ifemerlukan pemelihara 
an ringun. 
tiemerlukan pemelihara 
an serlang. 
ffi.<OIB iW 
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-·---· 
,-,.. o• .-.g- '';o,-o 
~r'~'~••·o -"' ·o 
,_,_ 
' !'::"~o·. ••0·''2 
-·--.-.<··-o~ " 
---~ ------
-~---.-,- ,. 
-==~= 
2 1->.'aluasi. kc)lldisi drainase _ 
··----· 
' 
' 
--. ., 
_ ______,__ ' - -~ 
_) 
OlKD! maks k<:'ndisi 
c1r•,lns.:w -i,pat d::ke1otrt[:lo'<kan dalam 4 kelorupok, Sfoi ugai 
---~-----~-+--·----~---·---- ····- ·--·-------·-
berilwt 
n K D 
D 
8 15 
lG 25 
25 
Kate9ori 
Baik, l".emerluks.n pemeliharmm r,1tin 
seperti psngontrolan do.n pomberslhan. 
Sed:".fl(!, rneOlBJ.'\lkan p;,rbnikkan ringan 
pada si.stem drainase. 
Jelak, memerlukan perbaikkan s"dfl.ng. 
memerlukan pt>rbaikkan 
total plldn sistem drainase. 
l 
-, c••< 
' 
... ,. ' ''"" 
" 
,.., ' ' "' ' '' 
"' ll 
"'"' .-,,,,-.,.,,, 
'·""""'''""· 
''""' .,,, 
",,,-.,,. .... 
!M '·'' 
"'""' 
i 
I 
BAD III 
lNYENTARl ASl DATA KONDISI KERUSAKAN JALAN 
\inr,Jk l>~nda atk&!l nl:ai distress point dilakukan 
kon 1s1 bebPrapa ruas .ialan di Kabupa'.en 
Karawang, terutama jalan--jalan yang mendukung transporta<:;l 
untuk meningkatkan ekonc,rni rlnerah. yakni didaers.h pengh8c;il 
padi dan tambakny hcngumpulan data lapanyan dilak,:kan 
3 Penila1a kondicd 1alan 
llas1.ng-masin iangka], t,;rsebut akan di ie\AflkHn d~l~m 
bab "'l _ 
Cl.l. Per:o.iapan Sc ·vc'y Lapangan. 
Persiat-'an su v.,y lapan'!;an dilakukan llntuk memperlanc:ar 
pelaksanaan survey dan 
d iharapkan _ 
sebaHai herikut 
; PBnf'ntuan 
survey 
. ' ruas Jfi_Rn 
l angkah-l an>(kB h 
yang al-um distudi 
Penentua ruas jalan yang akan distudi dilakukan 
dengan m ngamat1 koo.disi runs jalan yar11'1 rr>endukung 
Lranspur asi dari rlARrah ['or:ghasil ;:>Rdi atau tambak 
ke aaerah kor1sumen. 
Dikarenak n 10aktu untuk melakukan survey 
sangat pe dek maka di;>ilih beberapa ru!ls ,ialan yan;< 
R,c,ngalami kenwakHsn dan yang masih dalam kc,ndisi 
,;edang. D'sampin?, l't>rdasarkan kondisi 
iJei!'tilihan ruas jalf:n joga didasarkan 
pertirr,ban an bahw8 j alan tersebut. 
d~lakukan perbsiKkilt1 dan peningkatan 
,;tucii. 
seLela!J j i b.hukan 
tidak 
um:JT_ 
pad a 
akan 
tsb 
<>itentukal tPhera;:·>< ;·uafl jalan Y'"'" di.su:rvey. yaitu 
;,hat Tab l :J. 1 
Z. Memio8laj,ni Metodc- yang d':gun!lk&n. 
Un-cuk mem:.eroleh hasil iJengaRJatan y&ng bai~ rr,~kR 
petugas urvey harus memnhami rr'et<hoe 
terlltama mecc;!enahi batosan 
cara ebB rvbs\nya_ 
tingkat kerusakan "-'&n 
3_ Men,rersi pkun fCHlr,n\ir •nrvey. 
0~helum lt,elakttkfl.lt 1--'t·r,;u,,;atAn lupa!t>(an, 
ym,g aka dii'&kal ,JisiRpkan see>ukurr,ya, 
fr,rmul'r 
sehin;s;;:a 
8•'abil<~ ud&h me-'itkukan survey dilapn,gan, formuli.r 
l-'""gisia lHtluk ,)bservasi tHlak ~ei<urnngan. 
<l Mec,zaciaJ< n u,11 evaluflsi. 
l b i )-. menlah&mi metorle 
TI lli1;,1","J: AI.IYIHDtR DOll 
T(lbel 3 1 D<~llar Rl.l<l~ J ian Yclng O;S!Udi 
IJo t-Jo 
Ruct~ 
' " 
' 07 
0 00 
,, 
" 
5 1'J 
' 
1 :· 
' 
u:' 
8 03 
' 
0~ 
. '·' 
Ql 
" 
,-
"' 
- ' 
' 
2S 
' -
,, :!1 
" '' t'i "'' 01 
" 
16 
F:ua~ Jalan J<>nr~ 
--t----- -----·--- ------c'''''' ,keril~an: 
TanJunq Pu a- ;:,nga~ r;~n.Jk[ok 
R~ngtw D,.;t gklok. kutrt C-iic;",•:iok 
i(U!l1 C-ilmook fl~oenq 
brCie ng - IC ' '""d .:"-1, 
~-iH-'l.li(j .J,t[l Pc·dcO,G 
~'ed~5- :Ow gat B.;nfcl 
~Pt~gas !Jpr >Jkiok- Crca.-Cikur:g 
C.~angkun - P!cang Sambo 
Pi~ang Gam o- Bal'l Jay a 
B-~l 1 .i -J~-Y~-- ~-~~-!1 8~_rt.! 
T~nah 8aru- l(c,,-qJur,g Cia,an 
Jut1ar. Tel- qa~CH· 
'elctga5Mt· Len,.'ln Abtllhl 
Len1<1h Aba g- r\ra~uk 
Cr~along- rlarnaya 
Cr!amaya - ,-1ua1 a Crlama>a 
>WI r. r;~ 
' 
lot /, t: ~ 
' 
IN t;li ( 
r-rv1 rJi~; 
Hili '" 
'"'' 
Hoc f'Ji X 
;:>' t dr~C-1 
~-e ;-,.,!I <If i 
PenePa~; 
Pe;:ec.;o.st 
f-\or·.~rrasr 
P.;:-r,~i:"~' 
p,-,-,,.rra~O 
Pcen~lra~l 
Pene!lil_si 
Pen~tra~l 
' 
'PanJanq,. 
; i' 1 n ' 
. " " • ~.01 
' ') ,, 
' 
0 
r .u 
-, 
' (-,,9 
I 4 
7 ~· 
1C- 0 
' " 1 5 
9 ' 
' 
B 0 
' '' ' 
., 
1 ~ .0 
' 
0 
0 
0 
• 
i I 
I , 
I , , 
3. ,, • 
d i lakukan _ialan 
Tanjung [Jt ra - Renf(Bsd enrrk l ok. 
dilakukan [Je'·,--.obaan ,;va1nasi [Jetugas survEey abm 
:ebih J.:e i:Jii\~'11 dengan 
di1or.kai-
Pel <1ksanaan "ur vey. 
penilBian 
keruc;akan .'a 1 r;_n 
dilakubtLl itl\13 sampai dengan bular, 
DeseOlb~l' 1!JU3. Pro edur [Jelaksanaan survey va1,~; dilbkukan 
arlaluiL ,;ebagai ber kut 
l.. Pe:c<?':.uan uas jrl.lan yang 'Bkr.n disurvey rlan setiap 
ilepanj ang 5C:u meter, 
pelaksar,a n nurvey rlilnp&l-t'gan. 
2. Personal urv.oy 
• 
D<?.tam rr.e akukan evaluasl konrJis•_ .]"dan, 
dilakukan o~el-t dua orA.ng evaluator dan seoran,; 
Q<"mbantu_ TuRas ut.<11na evtclUI'ttor adftls.h mPn!l;llmA.ti 
kernsakan julun dac, ,,encatat kedalam furmulir yan<J 
tttro;edia_ 
rrJP.n<;tt;kclt' ·aian seks1ian ynng akan dievaluasi_ 
3 Pendat,-,_n Surv8y 
" 
Formu l 
" 
surv.oy 
t Ala t t lis dan tc l i ;> board 
' 
Fe> lo l1slel 
' 
Hob:i 1 mtu k me-ngukur ps.nj an!! j alan dan 
erla untuk .ova.Juasi ridin~ guality 
4. Car a ~~ela ukan Slll vey 
u. Penguk rnn par;jslnP. sel<o:i jalMl dilctkukan denrtan 
perlahan-lahan sampai 
sebel\lmya ,-,Jot'"·tr·r (];k~libr\lF>i terlRhih dahul·J 
'mr.uk 118J-,chphti<-nt :'okt:_;r pe-r·lut~ i<,nnyR. 
• 
e .illtn)r;h lirJLaO>an survc-y ditenlnk"'' 
leb&r jalan. !\arena yang disurvey j alan 
kRbupaten yang lebar .jalanny~> rat'OI-rata 5 rnet.Pr, 
ma;;.a s 1rvey d1 :Rk•Ji;an oukup e:atll kRl i lintasa,-, 
d. Penlnjau><n kPrllC-1\kan """J.iplltijenie; kllalit&s clan 
besal"fJYR ke·t'U'J8.;1Rn yam< ter.iacti. 
jeni~ ~rkr,ru•onn jalar1 
dltinjau 
( orackin<>;~·. distortion. 
Ji~•en egratuJr,, dan patchin['. 
c. Peninjauhn ~lst~''' clrhil1RBe dilll;ik heratkRn ~heiR 
f. Penin auan rirhng quality dilakukan denJ<an 
menged rai mob) 1 r]p,ng'm :.:ecepatan 4fJ km/.jam. 
dan fo o tersebul rliusahakan mewakili kond~si 
jalan an,;< diPvaluasi. 
3. 3. HASIL-HASIL URVEY 
Seiuruh hasi penga111e<l:ar: dimasukan l<edalam formu-lir 
k.•rllsaka11 .ialan dipere>l-oh 
"'e-njuml~'hl<an njJai mac;1:1g jcnic> ke-ruc;akan yang dicatat. 
c,-,,,tc•IL P<'t·hi .ungan nllai kerllsakan jalan dengan metodt 
yang di.,;nnakar, ~:t-b gai ber.i.kut 
No. Ruas 
Ruas jalar, 
No. Sectior1 27 
Kerusakan s~~j_!y_ Prosentase Nila.i. 
-~---~-
---·-·- ·------~-. 
KE-rusakan k tege>ri I l • 
Raveling sa dang w 30 % 
' 
Alligator 0 
"" k sedang ' 
10 % 2 
s 
Jumlah X faktor pengali 6X1 .. 6 
Keruselcan ka eiori Irl 
i'Jcjfile Dist rtion rinilar, lC 3il % 
.. 
• 
10 % 1 
~·r~nsverse C &ck 1'-' % 7 
Lung Craok r ingan 10 % 1 
ri.ngan 1 0 . 30 % 2 
----
8 
Jumlah X faktor pengali : 8 X 0,7 = 5.8 
'\"orUB!'<kan k tegori IV 
~:lge deterr or&tion r in;Ulr_ HI 30 % 
1 mode1·Jl" 
--
Jumli\1 X faktor pengali 
Tote\ n i Ia i kerusak~n = l '3 . 1 
Tlli:' ~ 13,1 --- ·--> Knndie;i .i8lan baik. 
:: tuk Ruas jalan yan'" l'l.inr:ya total 
dltabelkan (T'l.bel 3_;1. i 
Penentuan nilai kerusakan jalan diasumsikan bahwa jalan 
tersebut dapat d lewati oleh kendaraan. 
• 
• 
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4. 1. THEORY PENU JANG 
BA~ IV 
AH"ALlSA BlAYA 
a~ali~a firlK!l&ial, 
teory-te(•rY dasa yang digunakan untuk menunjang dalal'l 
penyelesaian perm salahan diat>w yaitu 
l.. Biaya Op rasi Kemb.:fl.an 
2 Pe,.umusa Nil'>i ll8nfl terhaclap \<laktu 
1 Anali'Oe erbhndin"'"" El<oTIOl'll 
4.1 SlA'fl', OPE ASI KENDARAAN 
Model yang ipKkal untuk perhitungan Biaya Operasi 
Kendaraan mulai d'kembangkan sebagai bagian dari analisi.e; 
ekononli didalam royel( perq;;embangnn jaringan jalan baik 
intra urban maupu inter urban. 
Beberapa mo el perhitungan biaya operasJ. kendaraan 
yang pernah diterapkarl di Indones•la, antara lain 
1. GENHERRI 
Perhitu gan dengan metode ini memerlukan banyek 
data, ise:nving i tu 'tidak dapat dipJ.sahkan 
h"bunga nya dengan o1odel-model lain Jalam pemakalan 
' sebagai dasar perhitungan kllrang sederhana 
? SVDC ( implified Vehicle Operatir,g Ccost ) 
3 
' 
Hatode tidak membutuhkan data yang banyak 
tetapl "''"'m sannya yang didapat bukan berasal dari 
yan.J: mewakili di Indonesia. 
PC! ( 
" 
met ode 
kendar 
mendekat 
untuk 
yrrng d 
N.D. 
Con,ultant Internati.onal ) 
ini dibandin.rkan dengan 
lu adalah Etebagai sampling digunakrm 
yan~ umun1 ada di Indonesia sehingga libih 
keadaan SE'benarnya di Ind0nesia. Terutama 
perkotaan yang relatif mempunyai l!!han 
& Associated LTD 
Hetode 1 1 keunggu1annya hampir sarr,a deng-an metode 
Letaf)i perumusannya berdasarkan indeks 
permukaan j!llan sehingga pengguna,nnya 
menantukan prioritaR pBnanganan .)alan 
kerusakan jlllan. 
sesuai dlolor 
[Ia lam 1\khir perhitungan Biaya Operasi 
rrJetode N.D. Lea & Associated LTD 
(1875), kel.obihan (J>J.l'i metode N.D. Lea diatas. 
Bi!l-YS- Operasi Kendaraan Pada dasarnya pe,lc>emr'" 
dar~ dua hal po yaitu biaya tetap ( StanQing Cost 
Cost ) . 
terdiri 
) dan 
biaya rferak ( 
Soocara 
dirumuskan 
c '"'I" IHUHl B i "'y a 
berikut 
()perasi Kendaraan dapat 
Dimana 
BOK 
sc 
RC 
" 
.Biaya 
Biaya Gce"i'"' 
Standing 
Running Cof'' 
T<:ltap ( 
BOK SC + RC 
Kenda.raan 
( biaya tetap ) 
( biay:,. gerak ) 
Cost ) 
Piaya kendaraan bermotor adalah biaya Y<<nii' 
dibl.ltllhf:.an rut~n un~uk jangka waktu tertentu dan 
tidak oleh oper'l.si kendaraan tersabut, 
kacepatan, o•oog<•~po'i, dan bfmtllk geometrik jalan. 
adalah sebagi berikut contoh biaY>< (e 
13i&ya 
'"' 
kcndaraan bermotor, 
Biaya uji kendaraan bermotor, 
Biaya kendaraan be.rmotor. 
Biaya l penumpang JS.sa raharJa. 
seperti 
Beberapa 
Besarnya b1aya-bi 
jenis kendaraan 
itu berbeda-beda tmtuk masing-masinl'" 
b.Biaya Gerak ( R(•""ing Cost J 
· e.ya yang harus d.ikeluarkan. besarnya Merupakan 
tergantung dari 
Faktor-faktor 
bl•geimana kendaraan tersebut dloperasikan. 
mempengaruhi biaya gerak kendaraan 
berUlotor d~pat difelo"'"kkan sebagai berikut : 
A. Faktor JP"" 
Jarak ( Panj<o.n!l :irdan ) 
Feometrik jalan 
l~p1san permukaan jalan 
• 
komposisi, kontrol lalu lint.as dan 
keoeputan 
mesin 
J>ui••hl pemakaian bah an bakar 
T'''"''"'l•• an.gin ban dan ukur~J.n ban 
llkuran bentukdan karakte:ristik dinamis kendaraan 
Type 
C. Faktor 
?eme 
bakar. 
p<Orcepatan dan perlarr,batan kendaraan 
.ielajah 
racm kenciar-aan 
pcnf!lii\maan . 
. ;umlah dan k"oepatan per-pindaCtan ITl!Zi 
dc·m pembantu unn1k kendaraan ummn 
0 
I 
' 
Faktor ooc Topografi 
Suh\l, 
' 
doc 
llrah kecepatan 
Hujan, panas dan 
j alan 
kapadatan Ltdara 
, 
angH, 
kondisl sal,iu pada permukaan 
• 
''"'''gfian Topografi. 
Ada beberapa biaya aerak yang umumnya terjadi bila 
kenclaraan di.o(oen,>;·kan, yaitn sebagai berikut 
Biaya P''""" bakar 
Diaya i 
ban 
Perbaifl'"c clan pc;tttlltii.Wt 
kendaraan 
Biaya fec,g,,""'" 
Bebel.'apa dasar yang diketahui 
sehubu,gan dec,goc per in tung'"' biaya ooernsi kendaraan 
adRlah 
1. kendaraan ( Vehicle Speeds 
kendaraan dapaL diperkirakan untuk semua 
k>ctaaori. kendaraan yaitu mobil penumpang, mobi J 
niaga bus . Keceratan dida!_:>at. dari hasi l 
<nn-vey yang dilakukan pada jalan lurus 
doc permukaan jalan baik. 
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2. bahan baker (Fuel Consumption ) 
Pemakai bahan bakar ditentukan berdasarkan kepada 
i al inyen1en t vertikal, kekasaran j alan, 
dan ratjo daya mesin per berat kendaraan. 
3_ P.;01aka- ~llnyak pf'lunlas ( Oil Consumption ) 
TCerrliri ari jumlah pemakaian minyak pelumas L.Jnt\lk 
sert~ selama kendaraan berjalan. 
,, P,;makai ba,, ( 7'ire Wear ) 
Keausan s"'lama perjalanan merupakan funtlsi dari 
kekasar kondisi permukaan jal&n dan Jara~. 
0 Jumlah korja 
D1 tentu dad raLR-rata jumlah jam ker.ia awak 
(sopir, kondektur, 'kernet, dan lain laHL) 
selama tempuh terUmtu unluk jenis kfmdara&n 
yang 
6 _ Penyusu nilai kendaraan 
nilai merupakan 
waktu, sehingga nilai kendiit-aanrtya adalah 
• 
sebesar i s~sa skibat penyusutan tersebut. 
8eberapa 
bsrbagai mao am jenis kendaraan _ Percobaan 
dan peneli::ian pertama kall dilakukan di flRPllblik Kenya 
oleh "The Unit of TrartSI'Ort Road Reseach 
Laboratory·· yang di Inggris pada tahun 1872. 
berikotnya terus diadakan >'BnelitiA.n 
dan penyempurnaan faktor-faktor tersebut diat?.s terut".Jr;A. 
yang J ebih sestJai dengan kondisi karakteris{;ik dae-rah dan 
jerns kertdaraan 
tersebut aaa lA.h 
Associated LTD. 
kondisi daerah 
4.1. 2 PERliMUSAN 
Nilai uo.ng 
belum tentu sama 
dan p&:·ubaiHLn 
meningkat, 
iain lain. ,. 
tetapi ka10an 
pros&ntrwe 
( 1ntere~JL l. 
>Jtll\Lu .J:.<.erah atau ncgar"-. Contoh hal 
yarLg 1:e1Ah dilakukan Lea· & 
kendraafHJ wakil clan 
,.,-~a di Indonesia. 
LA: liANG TEilHADAP WAKTU 
menurut waktu. nilai hari in i 
rnla1 pada sekian tahun menrlatan;o; 
memounyai k"'r>enderungan 
kRl'ena int' las1, perk>"rlbangan daerah rlan 
t:J>erubahan tidal;' tergantung pad a jumlah 
dan lwndisi uada saat i t ll ' 3esarnya 
' ciianggap naik secara [Jeriodik ti'cl.p tahun 
tidak demikilln teta!"i itu semua m~sih 
diijinkan dalam analisa_ 
kenaikan biasa disebut bung~ 
istilah yang perlu dikenal 
mempuny~c kaitan V"''' erat t!engan nilai uang ialah 
N i lal atau !:-resent Worth dan rliheri si.mbol (p) 
Nilai yang dutang atau Future WoJrth dan diberi 
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Nilai :rata r~t.a tshunan ekivalen atau Annuality 
Worlh yang iberl simOol (A) 
Ad" bebR,ap huhnngfl.n nil~i uang terhadap wakt.u 
dikaitkan cara-cara 
berbeda-bE'd~. y~1 u 
~ Hubun:;:an antara t're,;e-nt Worth denp;a!l Future Werth 
Di:~.'lr,a 
l'=f'(l+i)~ 
p F [--1··-- J 
(ll·i)~ 
F Futu e Wor·th 
(l+i)" 
':3in;<~e (C::O.YIIJeltt CculfJ(OOUtlci ~lr.A•Oiltlf-. 
3in,;le pctyr.,ent f'l"f!8Ant )ic,rti1 
b. Hubungan F'reo;en< Worth dengan Annual c:oo<Jt 
. " (1+1) - 1 
i X (l+i)" 
" = ? l J 
[lim ana 
[ (l+il'-1_1 
i(l+:i)T1 
Fektor lltllform SP~iPS wnrth 
• 
[ i (1 
- ' 
1 Faktor capital recovery 
Hnb1.m2 ,n ~n~.RJ'a Future 'North clcngan Anntlal Worth 
F A ] 
A - F r 
" 
-~mac: 
1• ~ ) n 
' 
' ( 1' l i'' 
1 
J 
1 
. " (\+1) - 1 
Falct0r llt,lfot:n se1·ies c·,)Jn-
pollncl amuur1L 
Faktor sinking fufld cltposit. 
?ada keny-at annya t--c;rumusan diatas tidak ~aJa dap_at 
dlpeckai untuk nil i Lwng tetRpi dapat juga untuk S8!;1:Rh. 
sesuatu yang mempnnYBJ. konstant untuk 
per•ode-reri.ode t rtentu hlu lir.t.as, pendapatan 
?enduduk. jumlah endudu;c dan lain sebagainya. 
4.1.3 ANALISA PER AtlDINGJ\N FKONOMI 
UnLuk memb nd:'.ngkun beberspa alternatif at&s dasar 
nilai nang. perlu d1lakukan perbandin!fan 
ter'Oebut 
• 
adalah 
Cara biay talmnan ekivalen 
Cat·a f'res nt W"orth 
Cara Ber1e it <~ust Rhtio 
Cnra Ir1te nal Hate <,f Return 
l?erbedaan utama d ri ,,~,ra-oara diatas adalah pada e>eninjauan 
E'enyelesaian mengenai. 
beberant~ "'"'" ana lS!\ perb'"ld ingan adalah sebagai 
iaya 1'ahunc•n Ekivhlen 
?ri.nsip dar1 i. n i semua 
rnenjadi 
biaye. ta LlnRn rata-·l'"-t& yang me-mpunyaJ harga samR 
isesuaikan dengan interest rate (bengal 
eo .. 
"" • 
,, 
~· "' _l J _j 
0 
' ' ' 
• 0 
berubRh er,jadi 
' • 
A • • A A 
1- l -L l 
-+ l !-----! 
" ' ' 
, 
• 
, 0 
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Perumus n dasar yang dipergunakan adalah 
berikut 
A = I' [~-i __ ( 1+i )~ 
(l+i) -ln 
A = F r~-~1~--cc­
" ( l+i) -1 
l 
Bila t l'dapat teberapa alternatif 
' 
::>royek, kita perlu membuat diagram Se[)erti 
sebagai 
suatu 
diatas 
kemudian alternat1f yang kita pilih adalah Y1Hl;.< 
biaya P ngeluar~nn:<a paling kee:il. 
),_ Analisa Cara ~re~~nt Worth 
Pacta <'& a Present Worth ini se~JUa biaya yang didapat 
alau dikelu"rkan pad a set iap tahun padll. suatu 
periode tertentu diproyeksikan atas biaya awal sa,J a 
tPre<Jen~ Worth) dan dikolitkan dengan interest rate 
(bunga) yang berlaku saat ini. Untuk lebih jelasnya 
dapf<t dilihat [lada digram sebagai berikut 
eo N 
" "' l ·~ ·~+-----+~ -, 
0 
' 
, , , 
berubaiL ""'nj ad 1 
1-----j~-,---~-------.-----,-~ 
' 
• 
l?erubaha dasar yang digunakan 
beri kut 
P F [--~'---~ 
(J,;-i)" 
BJla tedapat alternatif perlu 
1 
J 
0 
adalah 
di.buatkan 
• 
sebagai 
untuk 
Nasi.ng-masing alternatif tersebut. Alternatif 
tE'rbaik mtuk interest rate (bnn>~,a) te1·tentn adalah 
yang al ing kcc il renge l u arannya setelah 
dikonver ikan ke Present llorth. 
c. Analis"- cara Benefit Cost Ratio 
Cara ini 0Jp8ndang sebagai care 
untuk men.,ntukan pi l ihan pada beberapa alternatif 
suatu pr yek, terulama bila proyek tersebut mewakili 
kBpentin an nn>um. Dimana penduduk didalam l in.,;kup 
rroyek t rsebut akctn mendRpatklln kcuntungan 
tidak l ngsm,g se[Jetti kenyamanan, keamanan, tarap 
h~dup ya ,g lebih baik dan fasilitas-·fasilitas lain 
mereka 
Apabd kihc m<embandingkan dua alternatif yaitu 
dltern tif A dan alternatif B, yang pertama kali 
kita l kukan adalah menoari ptngoluar3n, 
dan me cari ni.la1 keu(ltungan untul; masi.ng-masing 
altern tif, kenmdh.n ongkos-ongkos yang ada ['ada 
11asing masirlg alternatif dihit11n;. Parhitungan di 
atas d"buat unt.n~ masin,g-masing t"hun. ?erumusan 
yang d"gun&.~an adalah sebag-ai henkut 
BCR kcuntungan t.ahunan • 
----0]1gkos Eahnnan 
,Jika d. peroli'ih h~rga lebih a,,; BCR l , 00 m"ka 
altern tif larsebnr_ claphL dlpilih untllk rJilakeoanakan 
dan j"\ "didapat niJai 8Ct{ < 1,00 a!<rm '"bih bCl.iH 
ml'ingun ungkan untuk membiarkan seperti apa adanya 
atau d ngan kata laln perlu ada altarnatif lain 
untuk c iajnkan _ 
d. Analis Internal Rate of Return (IRRl 
:Jnt.uk ener,Lukan kel"<Yh.kan pemba.ngunan sustu proyek 
secara finunsial maka dapat dilakukan dertgan r.ara 
lnt<ern.l i\~te of ;;,_,t~rn !IHR) di.rr,Fm'l. pada prinsipnya 
,-ccialah m.cncntnkan ting!<at suku bunga dimana besarnya 
harus SRirra dengan besar 
Bila nilai ting!<llt suku bun'!a yang 
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did spa lebih besar dari tingkat sukL1 bunga yang 
-::erjadi dipasarfl-n (Bank) mlika proyek tersebut layak 
untuk ikerjakan. Dala.m menentukan nilai tlngkat 
su '"' 
bung a terse, but dilakukan rlengan ear a 
lr1al- rro><. 
4.~' ANALISA IIIAYA P£HAKAIAN JALAN' CUSER COST) 
llntuk men hjtung biaya pemakaian jalan (Biaya Ope>><asi 
Kendaraanl dapat dihitung dengan mempergunakan model yang 
diperkenalkan o eh N.D. Le>i & Associated L':'D, dimana didalam 
pe><hitungan bla a pemakaibn .ialan tersebut dibaE<i 2 konwonen 
yaitu biaya t ta~;> dan biaya ber>(eraX (runing oost). 
Yang term,;,osuk k mponen l>iaya tetap yaitu 
biaya-b"aya asu><ansi 
biaya t mhahan \lntuk pengoperasi,;,n kendaraan 
kendara koruersial 
Sedangk&.n y&.ng term!lsuk dal&.~• kom[lonen biaya be,rgerb.k 
adalah 
biaya P mek'l.ian bahan baksr (fuel c:onsnm[ltion) 
biaya P makalan oli mesin (engine oil consm,ption) 
hiRya p·makaian bb.n (tire wear) 
pem.,;iharb&rl onderdil Kendaraan termae;llk 
biaya a "k kendarsan pada kendaraan komer~ti al (crew 
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llntllk men hitllrtg' biay~ op<-rasi kendarc.an (1'\0K) oleh 
:_,.~. didap tkan dari hsf,il s>JrVOY dar, yang 
•>l -Akco:,,, •netn""' <>,unak•• b·•-''"•'·''. · r '' a ~ • n G 1Pnia knnrl8l'aan bermotOJ' 
Y~ll'< dikata,gori an n'enjadi ;; ~endaraan moclel 
~slH·l 4.1. 
sc•perti pada 
[iari ;,,,·, k• d ' 1 d' v " ~ .n araan mocoe Httas karateristiknya 
Tabel 41. Kend raan Model 
I 
I 
Kendaraan M del 
r~ Sedan 
Truck 
Kendaraan 
Sedan, Oplets, Sub urban, Land rover 
Jeep, Pick-Up, Mikrobus 
Truck 2-axle 6tyres, 3- axle 10 tyres, 
Truck-Trailer, Semi Trailer 
Bus 2 - axle 6 - tyres 
Sumber : Java Ra d lrnprovmant Project VoLwne 3 
Economi St~die~ and AnaLyses. N.D. Lea 
LTD. 
Traffic and 
& Associates 
~----·----
Tober 4.2. l\arokterist1k 
I ~,,, ,, 
~daraan (ton ) · 
· BeratTotal (ton ) 
Jumtah Gandar 
Jumlah Cil•nder 
Ukumn Aoda 
TerniiJa Maksimum 
ndaran Model 
eristik 
er dalam 1 tahun (1) 
( tahun ) {2) 
I Rata -rata biaya per Kil 
Rate. -mta umur kendar n 
Aala~-~ata keeepatan (t-) 
+ 
... 
-
Sedan 
--
" 
' ' 
' 
·-· 
' 
"' '10 000 
" 
" 
(1) TransJavaHighway 
(2) Sumbaya - Ma!ang 
asibllrty St<.ldy- Ly011 Associates 
oad Feaslbllrty Study- lngaroute 
,,, .. , 
[•U ,-.. , 
~ \-' . -' r, 
I 
-------- ------
'- 0 
~ 
<ruci 
'"' 
'' '·' 
" '·' '-' 
, 
" " ; 
" •oo •oo 
&0.000 (;>.0.000 
; • 
" " 
~-
- Sola RR. 380'-
4 Harga li mesin 
'"" 
li tar 
Ol i end&raan ben sin ,, . 5 . 500'-
Ol i endaraan <>Olar RR. 4 '500'-
5. llpah-u Rh peker.la 
M erja untuk oemeliharaan RR 1000,-
RRR emud i h"' Rc 1350,-
'"" 
emud; tru<:'k RR 1~J50,-
Kon ektur bee Rp. 750'-
'"" 
sten truck Rp - 600,-
4.2.4 E'erhitlm an rli.aya Clrerasi Kend_~r_a_an 
Dalam me entukan besarnya Biay& Operasi kendaraan 
pacta jalan LlnSU konduli permukaan ja1an yang baik 
dihutuhkan 2 da a m>J.sukan yaitu 
1. Besar ya kaoepatan 
bakar konsumsi oli 
kendaraan, konsumsi bahan 
konsumsi ban, penyusutan 
kenda aan, pemeliharaan kendaraan, jam per,ialanan 
untuk \lpah ore<~. 
bunga 
asuransi kendaraan, suku 
2. Elesar hRrga :;atnsn dari tial" bagian knnsumsi bahan 
bakar konsu:nsi oli, konRnmsi ban, kendaraan, d8.n 
upah erJa 
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Tabel4.4. Konsumsi Olj U~tuk Jalan datar dan Kondisi 
Jalan Baik ( perl1 000 Km) 
-- --,--+--- ,--~-- -~-----, 
Jenis Kendaraan i i Konsumsi ' Harga Satuan Total B1aya ' 
c _ -·---l(lltj'p"1000Km)j (Rp~pocl"")-fp.poc1000Km) I 
Se!dan I ; 1,3 I 5.500 7.150 
Truck 4,0 4.500 
4,0 4.500 
Tabel4.5. Konsumsi Ban lj.lntuk Jalan datar dan Kondisi 
Jalan Baik ( pe~ 1000 Km) 
18.000 
18.000 
~--, 
' Jenis Kendaraan 1 Konsumsi 1 Harga Satuan ! Total Biaya · 
I (Rp .. :er1DOOKm) I (li~rper1000Km), ( Rp. per liter) 
-- ~~- .~ 
Sedan 0,0610 85.000 5.185 
Truck 0,0834 254.000 21.183 
B"' 0,0612 254.000 15.544 
! --
Sumber .Ja'.Ja Road fm.provment P:rojact Votwne 3 Traffic and 
Economi St1.ldies and Ar>atyses. N.D. Lea & Associates 
LTD. 
-~------r------------
I 
I 
-------+---- " ' ' ' '· ' ---------
' 
r';m;•~l;•~•~-~~~;~~~~~~;~~~~~ datar dan Kondisi r 1000 Km ) Jenis 
Sed,., 1.000 1.690 9.000 11.100 
Truck 1.000 5.590 19.500 25.000 
""' 
1.000 1 '120 9.700 10.820 
' Java Road lmprovmen.t Project Yo11.117>8 3 
Econ.om.: St+dLes and A,-,_atyses. N.D. Lea 
Trajj(c and 
& Associates 
LTD. I 
'IIu'l'K ti 
ses __ · 
' 
-
' ' 
di<Lno 1 l sebesar D.? untuk sedan dan 
0,~ ,,.tuk bus ci>O.Il trllC~-
' 
Su ku b 
IC 0 
llimana 
3. Asura 
A 
D'man 
ogo 
HK 
' " 
wo 
' 
" 
. ----- < 
2 
" 
KM 
' ' 
c ( 
' 
- v 100 
lC 0 Bi.~ya e;u ku b•1nga cu 1000 ko 
f!K 
-
llarga kendaraan baru 
KM Rf,tR-t·ata toenggunafm kendaraan d a 1 am 
kilometer 
v 
-
Kecepatan rata-rata 
v 
-
Kec:epatan kendaraan di j alan 
l' 
-
Pcrbetndingan an tar><. i!erndaraan dengRn 
kacep,.tan tinagi d"" kendara8n 
kecepatan rata-rata, harga terselJut 
diambil sebesar 0.2 untuk "edan d•o 
0' 0 untuk bvc d•o truck. 
' -
Suku bunga diambil ' seb.,sar 15 % 
'' 
INS V X 10[! 
v + p ( v - v ) 
A = Blaya asurans1 H•mdaraan per 1000 km 
lHS Bif>ya rata-rata hGUl'Ctn<on 
dan biaya overhead kendaraan 
KH Rata-rata penggunaan bcndt>l:8Fll1 dalF<rr. 
kUometer 
V = Kece~;Jatan rata-rata 
V = Kecepatan kendaraan di jalan 
P = Perbandingan antara kendaraan dengan 
k.ccepatan tinm:li dan kendaraan 
dimr:bil sebesar 0,7 untuk sedan dan 
1].5 untuk bus dan trllck. 
4. Harga pall c:·e~ 
uc V X 100 
liP ~ 
V•P(V-V'l 
Dimana UP 
lie' 0 llarg11 upah ere" kenclaraan 
"' '"~ 
:~M 0 Rata-rat» renggLJr'""n kendaraan da l~m 
kilometer 
' 
.. Kecepatan rata-rata 
V Keceratan kendaraan di .ialan 
E' ?erbandingan antara kendara&n den<O;arr 
k"cepatan tinggi dan kendarahn 
c:i.ambil FJebesar 0.2 untuk sedan dan 
11,5 untuk bus dan trunk. • 
Ds.r1 rums diattls maka dapat dihitung b1ays.-b1aya 
penyusutan kend raan, c;ukn bunga, asuransi ds.n upah crHI 
' 
! 
! " ,. ' 
' " ' ' . 
'"'"-' 
--------+------- . ----
' 
h~ ',. 
-_ n ' 
i ' 
c! i ''""' ·'' 'knn SAbagal beriku1 tabel 4.9 
T abel 4. 7. Penyusuian kendaraan, Suku Bunge dan Asuransl Untuk Jalan datar dan 
Kondisl Jwan Baik (per 1000 Km) 
' I Penyusutan I Suku Bunga I Jenis Kendarnan i Asuransi 
~""" I • 1 Ro.kendaraan · ( Rp. perlOOOKm) (RP- per 1000 Km R perlOOOKm) - ' ! 96.418.571 n.:r.l.t4•9 J9.!1!!5-.]l 
Truck I \61.64<.510 t2l.~BI,S96 7<\A47. 
' 
' 
4(1.343.9151 
'"' i 
$0.15].9361 t5.7a4.t 
' 
,, 
Tabel 4.8. Upah !Tenaga Crew Kendaraan Untuk Jalan datar dan 
Jalan IBaik (per 1000 Km) 
,-
' r-
Sumber 
--+----------
Jenis Ke~daraan 
' ~ava Roa~ lmprovmenl Pro)eC( 
Upah Tenaga Crew 
(Rp.per1000Km) 
:38.888,889 
24.107,143 
---------
Economi $t'-ldtes and Analyses. 
Yo L """" 3 
N.D. Lea 
Traffic and 
& Asscciates 
LTD. ! 
---- ---
---------
I 
;; ,.; 
---- - ------,-- ------ ------------
Tabel4.9. Aslj!msi karakleristlk permukaan jalan kondisi baik 
I KondisJ;;a~,=~==i~ili:==t~--T~y~p~,-~p~,[~~'~'~"'~'~'g ~akt~itt~ Hot mix L Penetrasi 
' . I Baik 
----
- Kecepata~ 
- Nilai keru1akan 
Sedang ' 
- KecepatarJ 
- Nilai keru~akan 
Rusak 
Kecepata~ 
- Nilai keru~akan 
' Rusak Beratl 
70 
Kurang dari 20 
50 
21 - 40 
" 41 -00 
60 
Kurang dari 20 
45 
21-40 
30 
41 - 90 
I - Kecepata 20 17 
. - Nilai keru akan 1 Diatas 90 Diatas oo J 
eambec LJa"a RoL ;mwa_v_~_o_<_P--ro-,-.-c--,-V''~-,----3 _T_r_a_;;ic and 
£conoml Studies and Analyses_ N.D. Lea & Assooilites 
LTD. 
' '.!Jjd'Rf l 
' ~··l;c_,k "'" jcolan,l c;""'"kln '"''" koc,,_,jf;J o·-·l't:"\k~H" ;iaJ"r' m~Y~ 
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Tabel4.10. Pro sen se BOK akibat efek dari type perketasan dan 
kondisi ermukaan jalan umuk SEDAN 
Type permukaan 
Perawatan ! dan Kondisi Bahan Bakar Oli Boo 
' Hot mix 
' Baik 
' 
90 100 100 100 
- Sedang 
" 
100 300 I 230 
- Rusak I 76 I 192 575 404 
- Rusak berat 73 192 575 404 
Penetrasi 
' Baik 77 100 128 119 
- Sedang 77 100 556 392 
- Rusak 74 192 575 404 
- Rusak berat 74 192 
', 
575 404 
Tabel4.11. Prosentas BOK akibat efek dari type perkerasan dan 
kondisi p rmukaan .ielan untuk TRUCK 
Type permukaan 
B han Bakar i Uoah dan Kondisi Oli 
""" 
Perawatan 
' Hot mix I 
Baik 100 100 100 100 100 
- Sedang 94 100 121 156 119 
- Rusak 94 200 151 234 146 
' - Rusak bemt 102 200 151 234 189 
' I 
Penetrasi 
Baik 97 100 103 108 I 108 
- Sedang 95 100 149 229 ' 121 I 
- Rusak ' 94 200 151 234 146 
i - Rusak bete.t I 102 200 151 234 189 I 
1f'!J<GICS A>IKIJ-Ill[i( [i\:.1 - co 
-- ----r-------
Tabel 4.12. Prosen~e BOK akibat efek dari type perkerasan dan 
kondisi prrmukaan jalan untuk BUS 
' ' 
' 
Type permukaan B~han Bakar I dan Kondisi Oli Bao Perawatan 
' 
' Hot mix 
' 
-----
- Baik 
' 
100 ' 100 100 100 
' ' - Sedang I 
"' 
I 100 
I 
121 I 273 
- Rusak 90 200 151 511 
- Rusak berat 95 200 151 
' 
511 
I 
j _f'enelr!:!;~L I 
103 1 - Baik 
" 
100 125 
I Upah 
100 
119 
147 
I 
103 
' 
I 
112 
,I 
' I 
' 
' 
- Sedang 100 149 494 122 
"'' - Rusak I 89 200 151 511 149 
- ' Rusak berat 95 200 151 511 lJ,_J 
Su111ber ' Java R9ad lmprDvmBnl P:rojecl VolwM' 3 Traffic and 
Econom.~ StudCes and Anatyses. N.D. Lea & Associates 
LTD. 
--------+---- ------------
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4-. 3. Ana lisa 
Dalam 
Konstruksi 
biaya konstruksi, teraantung pacta 
cara penanaanan terhadap kondisi permukaan ,ialan dan lalu 
lintas harian 
Tiap-tia[l 
berbeda-beda, 
rata-rata yang ruelewati j alan terseb\J t. 
I 
permukaan 
itu 
pe•·mukaan j alan 
rutirJ. 
j alan 
baik, 
peme l i. ~'""''" 
Kond permukaarJ jal&n sedang, 
car a pen angan arltlya 
car a I'J8nanganannya 
cara penanganannya 
cehebi1U'"ci at!'w i='BitleliharaarJ periodik_ 
Kondis' permukaan jalan rusak, 
,cmic.<1eiec. ( betterment ) dan 
ca::-a penanganannya 
atau tidak dengan 
Dengan cara 
melewati tiap 
j alan yang berbeda dan LHR yang 
jalan juga berlainan, m&ka dapat 
Konstruksi be~dasark&n hubunq(;n 
jalan dan LHR. Yang bersumber dari 
d i k las in ''""'""I 
antara cara 
pandataan Pekerj(;a!l Umum Kabupat&n Karawang tahun 
1993 ( Tabel 4. )_ 
Tabel 4.16. Klll.sifikasi Biaya Konstruksi ( Rp. 1.000.000,- ) 
I 
LHR E'enanganan j alan 
E'emeliharaan Rehabilitasi Betterment 
Rutin 
5 - 50 I 1,3 21 59 
51 - 200 1,3 29 64 
240 - 500 1' 4 34 73 
m - 900 I 1,5 36 85 
' 
95C - 1500 I 1' 5 46 95 
Dari tll.bel di atas Dlll.ka daPilt dihitung untuk Biaya 
Konstruksi dari 
' 
ll.p-tiap ruas jalan den.!! an kondisi permukaan 
dan lalu lintas htrian rata-ratanya ( tabel 4.17 ) 
• 
I 
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BAB 'I 
PENEN VAN PRIORI fAS PENANGAWAN J ALAN 
I 
5. 1. La~>gkah-L>>J kah Ponenl<>a!> !'o-ioo-ilas Penar.ganan 
Jalan 
Dalam l'le entnkan prioritas jalan 
lan gkah -langkah ang harus ditempuh untuk mendapatkan 
pr-ioritas penanga an jalan yang sesua1 dflngan 
kondisi jalan ser:ta dana yang tersedia yai tu 
Ct_l 1 Kenghitungl Nilai KerueJakan Jalan 
Dengan men~gunakan metoda dari Prihatin Dirgolaksr,no 
! yang berdasarkan enll&lan dari metoda PennsyLvania, untu~ 
menghitung nilai kondisi kerusakan permukaan jalan !;)ada 
ruas-roas jalan y ng dulurvey. Dari 'hasi.l nilai kerusakan, 
maka dapat dij dikan sebagai patokan dalam menentukan 
prioritas pensng an jalan. Dengan pedoman sebagai berikut 
1 liendahu nksn jalan dengan ' . nL>-al kerusakan yang 
lebih t 'nggi dari pada 'jalan dengan nilai ker11sakan 
rendsh tau 
2 Mendahu~ukan jalan dengan lslu lintas padaL dari 
pads jjlan dengan lai~ lintas lebih ringan, 
"slau>Jll nilai kernsakan yang harnpir ssma . 
• 
Dari hasil .,enilaian kondisi permnkasn tiap ruas 
, - ' 
~~" w \EiNIElN 1l Q)i\'IIN IP\RO VIRU lT f!.J S \Pll::L'lA\ ~I<GA:,[};Ai IN ,jli(:.(LI\lO·I 
j alan p>~da b&b sell lumnya 
' 
f_\nb III ) . untuk memp" r rnnrl a h 
penentuan prior ita Penanganan dibuat tabel nilai kerusakan 
tiap-tiap ruas 
'" 
•• berdasarkan urutan nialai terbesar 
sampai yang terend h ( tnbe l 5. 1 \ 
.. 
- - -
Tabel5.1. Urutan nile.i Kerusakan lan dari tiap ruas jalan 
No Ruas Jalan I Type perkerasan Ni!ai kerusakan Katagori 
1 Cilamaya - Muara Cilamay Penetrasi 45.33 I Rusak 
2 Rengas Dengklok - Cikan kung Penetrasi 42,90 l Rusak 3 Telagasari - Lemah Abang Penetrasi 37,85 
I 
Sedang 
4 Kuta Gandok - Bedeng Hot mix 37,38 Sedang 
5 Johar- Telagasari Penetrasi 34,72 I Sedang 6 Karang Jati - Pedes Hot mix 34,70 Sedang 
7 lemah Abang - Ktrasak Penetrasi 33,57 Sedang 
6 Batu Jaya- Tanah BB11J Penetrasi 32,75 Sedang 
• c&o;angkung - Pisang Sa 0 Penetrasi 32,70 Sedang 10 Cikalong - Cilamaya Penetrasi I 31,26 I Sedang 11 Pedes - Sungai Buntu ·Hot mix 
I 
31,07 
I 
Sedang 
12 Bedeng - Karang Jati Hot mix 28,92 Sedang 
13 Pisang Sambo - Batu Ja~ Penetrasi 26,00 
I 
Sedang 
14 Tanah Baru- Kampung \ian Penetrasi 19,41 Baik 
15 Rengas Dengklok - Kuta andok Hot mix I 15,64 Baik 16 Tanjung Pura- Rengas D ngklok Hot mix 12,87 Balk 
' 
• 
l[ll.J<£;1\l$ I<IYIH~IR w - 2 
I 
I 
' 
5.1.2 Mengt1itun~ ?l~ya Pemaklli ,lalan ) dan [iiAy~ 
l'enanganan 
A. Perhitu gan Biaya Operasi Kendaraan 
Kondisi pe mukaan jalan sangat 
I 
berpengaruh terhadap 
besarnya nilai Biaya Operasi 
! 
Kendaraan. !Iarena 
kondisi permukaat jalan Yang rusak mengakibatkan la:iu 
kecepatan kendarafn akan leb:ch lambat sehingga nilai 
Operasl Kendaraanlakan lebih besar, namun sebaliknya dengan 
kondisi permukaanljalan baik laju kecepatan kendaraar1 
Biaya 
yar.ii 
melf'watl jalen te sebnt cepat, sehingga nilai 8iaya Operasi 
Kendaraan aklm le ih keoil. 
Perhitungan Biaya OperesJ. Kendarean dengan cara menggunaken 
dari ~'etode N.D. te" & Associates LTD. Untnk lebih 
dapat dilihat pad bab sebelumnya ( Bab IV l 
jelasnya 
B. Perhitu gan Biaya Penanganan ,lalan 
Dengan basil penilaian kondisi permukafln jalan yang 
disnrvtly perlu adanya omatu penanganan Yang sesuai dengan 
n i lai kond isi tersebut, yaitu 
penan£anannya se agai berlkllt 
l. Ruas j lan yang nilai kondisi per~r.ukaannya dibRwah 
' 20, maWa Jalan tersebut dalam kondisi 
' 
baik ca ra 
oAnanc,nanny!l pemAl iharaan l'lltin, 
R:.Jas j,lnn yang T1i1ai kondisi permukaan an tara 
sam?"i 40, knndisi jalan tersebut; adalah kvndisi 
sea'ang Co.ra penanganannya Rehabilitasi. 
' - 3 
Ruas jallan yang nilai kondisi permukaannya 
41 sampFi 90 maka jalan terse.but kondisinya 
Cara [le anganannya Betterment. 
an tara 
rllsak. 
4. Rllas jalan yang nilai kondisinya diatas 90 maka 
jalan tersebut dalam kondisi rusak berat. Car a 
penanga annya Reconstructic..n (pemban;<unan kembal i) 
Dengan oarla ()enan!'(anan jalan yang berbeda ses\13.1 
dflngan kondisi j~lan. maka oiaya penangananny'Ot juga. berbed" 
sesuai der~gan oa4a pensnganannya serta lalu lintas harian 
rat>.<.-rata kendar an y~ng melewa.ti jalan lersebut. Pl~ya 
pena.nganan ja.lan d~par. dilih~t pada. bab sebeltnmya (B~b LV), 
)lang merupakan b" aya konst.ruksl (Invest a.wal). 
5 .1.3 :::~:s:e,:11:::::" ':::,:,:::c ( 
penanganan tlap t1ap ruas Jala.r 
BCR ) 
tida.k 10emba.n;:;'unan pad a 
seca.ra ekonomi, 
diperguna.kan mE"t de B~nefit Cost Ratio ( BCR ) 
~rinsipnya da.la memilih alterna.tif. Hetode t n i 
membandingka.n b ssrnya Investasl/Construction Cost yar,g 
dikeluarkan terh da10 penghematan User Cc..st (Benefit 
Cost)_ 
' Dalam perthtunga.n nclai LlSBr cost dsr, oont;truoclon 
oos;_ harus diper~itungkan pula. 
herpengaruh ter1a.d~p nil&i 
ada.nya. perbedaan llaktu Y8r,g 
tersebut. sehingga dalt<m 
perhitungan harLl~ dilakuka.n a.nalisa dengan mempergunakan 
salah satu dari m tode : Present Worth { PW ) , Annual Worth 
( All ) a tau Futurf Worth { FW ) . 
Pada Perhitungan ltugas akhir ini dipergunakan metode Annual 
1/ort ( All ) . ! 
lintuk mert~ntukan kelayakCl'n penanganart tia10 rua,; 
jalart, maka dipe~lukan data-data untuk perhitlm!im user cr-,,;t 
dan oontruction clost. Dengan asumsi bahwa um~lr k'onst.rnksi 
dapat mencapai 5ltahun sebelum terjadi 1agi kerusakan yang 
berarti. Data-da~a tersebut pada pro,;es BCR adalah seba!'(ai 
berikut I 
1. 8iaya d.,era<>i Kc•ndaraan 
sesuai dengan 
!'ada t~bel 4. ~i:. 
' 
kondisi 
sampa1 
untt1k tiap ruas 
permukaan :ialan 
tabel :'.t. .15. ( Bab 
.. 
2. Jumlah I kencllotra!'"' pertahun yang melewati 
----
;jrdsn 
sooperti 
) 
tiap-t'ap ruas jalan dapat dilihat t.abel•5.2_. 
3. Invest si yang dikeluarltan untuk penanganan tiap 
ruas .i lan y,_ng tertera pad a tabel 5. 3. 
Blaya 9perasi dan pemeliharaan t'\a[) n1as .ialan 
diasum,ikan sesuai dengan sumber clari Dinas 
PekerJJan Umum Kabupaten Karawang tahun 1993 yaitu 
sebesa~ 1. 500.000 per tahun. 
Dslaml perhitung:an Benefit cost Ratio 1n1 
diastHJ~~kan tingkat suku bunga yang berlaku adala~ 
1 = 151% t='er taLtH1. 
w '"' 5 
IBA:IIB IY 
Tat>el 52 vou..-.. K~r<laratn Y""<l ""''~"a1111ap RJa:; Jalan 
I 
H I j llua:; Ja101.n n..o .. n Trun M ' 
' I I 
' 
,-~- I 
' 
CIOarraya- Muaca Cll"-n ,. :?4' sosj 51i.250 1 16,205 
' 
~ng..:; O..rgKICll • Cikll rKurg 2e~.~!lo 85,420 I 21.035 
' 
' I 
', T~lag..:;afl · L~,.....h A 24Q,260 ' 
6?,640 ' 17,256 ' 
' I I 
' 
I 
I' I ' ' ' Kuta Gar<lol<- e...o~rc;> 248,325 I 6),542 17,640 I i I I I _ I I I 
·-· ---
-- --- i ~.oas I 
' 
oonar- 1e1aga:;an I <~U,,.~U 
' 
I".!"U 
I 
' 
Ka'""<l J"''. Pe<leo 241,580 M.IJIIO 16,560 
I' •.@fTEih At>arg • Kra:;U 24~.503 Be.eos 15,\20 
I 
' I' Batu Jaya- Tar.;n ElBru 172.520 ~5.250 \0,024 
' !9 
I 
CL ... Cig'<Ur'{l- P'"9."{1 ~ M 2"1 .sea 54,440 16,58p 
I 
1 C I C1""-'"'1l • Cllamr.y~ 
I 
253,800 75,0i60 21 ,1>50 
" 
PI!Oeo • i:JJ"{{aJ !luntu 20,,750 46,580 12.550 
1
, :< i 68(1o>r'{! . K..,...r.g Jatl 242,~45 72.3~4 17,64~ 
' 
' 
1
131 P•oarg ~moo. Balu J ,. 230.154 60.643 15.\34 I I' "I Tanah Eleru • K&Mp<Jr.g IGal•an ' 227,660 42,567 12.1160 I I 
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Tabel 5r- Hasil perh;~.tungan nilai 
tia:;>-tia~ ruas jalan 
kelayakan 
s' 1. 4 Nilai nntuk IPenentuan r'rioritas 
' 
' [hl'"" !;lenerltuan I 
prioritas penanganan jalan yang 
berdasarkan klas d~n kondisi _ialan serta dana yang tersedia. 
Kaka perlu adatlY"- Jemberian nilai tiap peninjauan. Untuk 
me!lentukan besarny4 nilai ter!'ebut berdasarkan dari pemakai 
Jalan. Kfl.rena seti!'p peninjauan tersebut sangat tergantung 
dari banyak dan se ikitnya pemakai jalan, sebagai contoh 
dalam menentukan lnilai BCR, nilai BCR tergantung dari 
biaya penghernatan *emakai jaiDn dan kondisi permukaan jalan. 
Sedctng banyaknya ptmakai jalan merupakan berasnya LHH, dan 
' LHR itu sendiri bethubungan dengan klas jalan. 
' . 
Untuk itu p~nulio:; menetapakan besarnya nilai tiap 
' t:>eninjauan berd<o.satkan nilai LHR, nilai GCR, 
dan klas jalan. 
kcondisi jalan, 
Adapun besa~nya nilai tiap penenjauan, yaitu 
i 1- Lalu lintas harian rata-rata (tabel 5.8) 
2. Berdasar~an Nilai Benefit Cost Ratio (tabei 5.9) 
3. Kondisi ~erttmkaan jalan (tabel 5.10) 
' <1. Lalu lintas harian rata-rata (tabel 5.11) 
'II' - 12 
lh\\,h \y 
T«l:el .5.8. Nils.i lberdas~r~"" l.alu lint~" :-iurian R"L"·-r8t~ 
' 
,-----
Ls.lu lin las Ho ian Rata-rc.ta Score 
' 
5 c 
500 00 2 
800 >DO 8 
1100 000 8 
-5000 0000 5 
' 
1 coo 8 
I 
I 
Tabel :..9. tElai lberdasark8n Benefit Cost Ratio 
' ~-~~-e_f_i_c_c __ ' '_t R,tio ___ _ 
2.0 12~5 
1.5 2,0 
1,0 1,5 
0,25 1,0 
0,25 L 
'------1-------
Score 
8 
8 
1 
0 
Tatel 5.10. Nil!l.i lterdasarkan Kondisi Jalan 
Kondisi Jalan Score 
Baik 1 
SedanO\' 2 
RLwak 5 
Rl.lsak Berat 2 
--~~ --
w - 13 
Tabel S .11. Nilai berdasarktHl KlasifikE<si Jal3n 
i 
-- ~-:--:t:------,---:c-··---, 
Klasifikasi Jrlan Score 
Jalan Arterij Primer 
Jalan Arteri! Sekunder 
Jalan Koleotpr Prh1er 
Sekunde1 
5 
1
- J,;,lan 
_:__J" lee 
-----r--------~----
Koleot~r 
Looal 
4 
3 
2 
1 
Dengan me~ggunakan score tersebut diatas, 01aka tiap 
' 
rues ,jalan dapati d1cari scorenya untuk menentukan priorit"s 
tJenr,nganan jalan (tabel '-'-12) 
lfll)<!>POS IMKD-mtR w - 14 
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t> • .,. H.~sil Penen u.an PrJ.oritas 
'l'lap-tlap lruao: jalar' yan2 dilakok3.n 
' 
survey 
nlrm,;i,~";llkan ni~ai k'Orosa:"m J&l~n yang berbeda. iJntuk 
mempric;r-itaskan Jenanganrmr.yu Jilukuk&r, darj hasil nilsi 
ketus".i1"-r' yang pJlwg tinggi JipriDritaskan terlebih dahulu. 
I [len,.;r.,-, c·ara >""""1ganan o;esu" i dE:ngan k&Lagori penang;anan 
d&.ri rnLai k~rus~kannya. Tetc.pi ditinjau dari segi ekonomi 
belu<. tentu deng~n nilai. k<Orusakan yang tingg, biaya untuk 
dan k~'lntur,g&n yHng didapat dari hS:sil peJJaflganan 
' 
dahulu. Ditinjau 
klas jalan y&ng 
LHRnyR untuk LHR 
dahulu. 
I k<Olayakan untuk dipriut-itaskan terl<Obih 
!ctari Kl!is ialan Lllltuk mempriorit<fskannya, 
ltarroa did:ldmkan terleb~h dahulu, juga 
~alan yang tinggi diprioritae;kan t<Orlebih 
i 
: 
Karena danr Yang tersedia untuk l"enanganan jal&n 
di Kabupatt:n san!1Ft tel:"batas yaitu sebesar 8,6 milayard 
( sumbpr deri DPU~ Karawang tahun 1993 ) , rr•akR perlu adanya 
kt:bijaksanaan dal~m menentukan prioritas penanganan jalan_ 
' Dalam tugas akhirl ini penentuan priorit&s penanf'!an&n jalen 
berdasarkan klas ralan. koncllsi jalan, lulu lintas harlan 
rata-~ata, dan ni~ai benefit cost ratio. 
I 
Dari has ill perhitungan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, makal didapatkan basil penentuan prioritas 
penanganan jalan fesuai deng&n klas jalan, kondisi jalan, 
lalu lintas harfan rata-rata, dan nila1 benefit cost 
"' - 17 
ratio. ltabel 5.13~. 
I 
Tabel 5 13 Hasil ~enentuan Prioritas Penanganan ,)alan 
berdas~rkan Klas Jalan, Kondisi Jalan, LHR, BCR. 
' 
~ Ru ~ s _J_e_l_'_'----j---------1--p~,~~i~c=c-·-,_. ='-'-'+ Car a Pen an g an an 
I Cikalon~< - Cilam~ya Joh&r - Telagasa~i l Rehabillt~si 
li Rengas Deno>;k~ok ~ Cikangkung: Telagas&ri -lemaH Abang 
Lerr,ah Abang - KrJs~k 
Cik~n!<kung - Pisjn!'[ Sambo 
C:ilamaya - Muara Cilamaya 
Kuta Gandok - Be eng 
Pisan>< Sambo - BJtu Jaya 
Derleng - Ka!'ang ~~ti 
Karang Jati - Pe9es 
Pedes - St.mgai Btjntu 
Batu Jaya - TanaH Baru 
Tanju11g E'ura - R~ngas Derl!l"klc,k 
Rengas Dengklok ll Kuta Gandok 
Tar,ah Baru - Kam ung Galian 
' 
2 Rehab1l1tasi 
3 Ber.term8nt 
4 Rehabilitasi 
5 R8habllitasi 
6 R8habilitasi 
2 t!eh&bilitac:i 
8 Rel·,abilitasi 
8 R~hRbJli tasi 
10 [{;,i·w b 1 11 t'lc: i 
J 1 38c.terment 
12 8.ehabilit&c;j 
13 8.8habilit&si 
" 
P err•e l iharaan Rut in 
1S Pemel iharaan Rut in 
16 ?<on,el.iharaan [{utin 
---
w -- 18 
BAB Vl 
KESIHPULAH 
[1311\!B IY~ !KIESlliMll'Q![Lii\[N 
6.1. Ke<>impula1 
Dar i ~nR l 1 n~ rl~n oo?rh i L•Jnl!an yan" tel Ah d ilaku k~n 
clapat dia,:hil kesinJpJlRn anlal'A. l!lin 
' Ker!ls<d'"" o1
1
rrmnkaAn _inhm yan-"," Rering LerjaJ1i di 
lapan!";Rn Rrlal"h retak Jan ar1hlas. i\pabi l" kerusakRn 
tersGbuL tidak secep~tny" ditang,ni maka akan 
mer,iacli ln anP--Iub,ng. Hal ini akan 111Rn<takibatkan 
blaya oper_c;1 kAnrl~r""" akan meningkat. 
2. N1lal ketjusakan ialan dan lalu lint-.as yam:>: 
owJpwat-lnv, dapat. rli.iadik"n sebagai p~l.o~an da\am 
mcnenLul;anjpl'i ori t.an ren,ngarnm jalan _ 
3. DRnr:an ci'lrL vnn~ 1 frbaUl.R. maka dalam penPnt-.nMl 
I 
THlnritan 1erPlnE(anan i3lan. tidak senw~ jalan hal'"" 
dii.JH!F,Rnnilya_ IJntuk ilu perln ditinj~n dari Pf'Ri 
eknnnminy~ sAlnin nil!l.l kerllfl~knn :ialnr1 dan l<>ln 
lint~" ynn rl<:!lcwat·irtY8-
4 . . Jal"n ym1,<1 mcmr->unyai nilR>.i l:erusakan 
tentu 1"-Y"-' dilaksan~kRn penanganan 
CR1"8. pC<lD rtnll!'fl!1)'8, 
terR~~t'lnRJ rlRrl 
Aoabila ,ihi 
' 
nil,,; Benefit 
BC:Rnya Jebih 
______ '_'_"_'_:' c c "' 1" l"yak dilakRRnakan. 
~e,;nai d,mgan 
Cost RntionyR _ 
dari 
5. Dari hasil .perhitungan untuk jala.n yang berkondisl 
sedang dan LHRnya lebih dari 708. Layak untuk 
dila.ksa.nakan penanganan sesua i denl'!an oar a 
pena.ng an a.nny". 
6. Hasil prior1ttt.s untuk penanganan ruas jalan yang 
ma.suk dalaOJ lingkup studi. sesua.i dengan uratan 
prioritasny11 y•utu ruas jalan Cikalong Cilaruaya. 
Johar- Telagasari, Reng"a.s Dengklok CikanSkung, 
Telagasar1 Leruah A bang, Lemah Abang Krasak, 
Cikangkung Pisa.ng Sallbo. Ci la.maya Hua.ra. 
Cila.znaya., Kuta. Gandok - Bedeng, fisa.ng Sa11bo - Ba.tu 
Jay11, Bedeng - Karang Jati, Karang Jati Pedes. 
Pedes Songai Buntu.Batu Jaya Tana.h Baru. 
Tanjung t'ura - Reng"as Dengklok. Rengas Dengklok 
Kuta Gandok, Tana.h Baru - Kampung Gal ian. 
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eoTU"I"<•os 
" 
• 
'"' 
nVlHtHT 
'~TlHTIOK 
""''" 

I' 
AI.C\OATOO 
~POflll 
"'"'" ' ' 
l<'tl<ll Tltl> I"''· 
f.!CfSS 
'"' 
""'"' 
!....,;~TORY DATA roorM 
"''1110\ ... 
''·~IO•To~ 
I ~ 
POOTIU 
a•.oc• 
-
TAA"S'U~t 
~''"''''"'',"''· ' 
•unp"' 
UCtSS 
" 
~ITU•Ito<oUS 
••• 
" 
• 
"ldln• Q•oolll 
" '" 
'" 
Al,liOATOR 
BI.OCI , I I 
OUTTIU<I 
!lCtsS 
" 
"11"~''""" 
'"' 
• 
"~··· 
• 
fiiV(IfiOIIY D.t.lA fOIIH 
•D 
" 
.I.LIOAlOR 
no.oc• _ t 
RUTT!~ 
ucess H 
... 
• 
• 
HIV(HTORY DATA ~OR>< 
" 
I ' 
•unm:; 
UCfSS 
•nu"l"""S 
'"' 
"'"'"' 
l~NTOIIY ~AU rOIIM 
" 
HOF!CI 
PI.OCl , IU 
OUTTIUG 
UC!SS I I, 
~ITUHnlnU~ II 
... 
• 
lf!YI:~TOIIY D ... TA r~ 
" '" 
r<ont<>I.U I 
I 
·I 
' 
. ' 
AI.LlOATO• 
noriLI 
~·.oc• 
v'""' '""' ""· 
' OUTTlH<I 
UCtSS 
~~~~HIIl<IUS I I 
'"' 
• 
'"" ... ' 
I>M:~TORY D.O.TA rOIII"I 
' ' 
~ROPILI 
et.oc~ . 1 • 
TR .. SVIOO( 
\."'"''TOll>! HAt, 
RUTT!IIG 
ncus " 
JlTUH"'""' 1\ 
••• 
• 
UHlU 
"'"I•• Q•""" 
I'<<THOI ••• 
•onlll<l 
HCtSS ~SrHAt.T 
!ITU~III<>liS I I 
'"' 
tlYI"l~T 6U,FlCI 
••n•TIOll 
..... ~ ' 
• ' 
"'""~1.0! 
. ' 
a1.on 
\."II< II THU I""" ,, 
.. 
BlTUn!tWVS I I 
••• 
1......-r:NTOIIV D~U. rooM 
>D >0 
...... ~ ...• ,., ' 
' " 
"'""' 111'11 I ~.0. 
,UTTI l«l 
••• 
""'" 
"'''""'·'" 
DI.OCI 
~""''' TLIIJ I .... 
UCtsS 
••• 
• 
"'"""·"" 
M.LlOATOO 
"'·""" 
•urrn•a 
ncus 
... 
lff'Vt:NTOIIY DATA FOR>< 
'"""""""' 
DITU~Tunu; 
'"' 
" 
I'<'TIIOI,IS 
oun 1110 
'"' 
r.vt"t"T 
.. TlHUO« 
"'"'"' 
lfi'1:NTOIIV OATA rOOM 
'" 
. ' 
' ,, 
" 
~""'II THill""' ' 
OUTT!~ 
'"' 
" '" 
r<.-rnot.os 
" 
~''"''IT< Ill I""' 
,. 
OUTTI~C 
•oo• 
"""'"' 
R!dlno Q'""" 
" [) 
" 
Al,t.to•w• 
t.tlll<l I T Lll\ I " _,, 
RUTTIUO 
'"' 
"'"'"' 
liM:NTOIIY D~U. rc-
" 
I'"TUOl.U 
•urt l oo 
UCtSS 
llTU"II<"US 
••• 
"'""" 
r"T1!oo,u 
~·011 t.l 
bi.OC< 
WIIIIOTUil!"'· 
IIClSI U 
'"' 
• 
" 
I'UT"'t.n 
•I.~IO•TO~ 
f'~Of!l,l 
' ' 
"'·""• 
n••sn•o• 
L(O"'l I TUIII "'· 
,. 
OUTTIIIG 
UC!SS 
" 
!ITV"Itl<•US 
"'' 
'"' 
I'<>TII~I ... 
" , 
OUTTIUO 
IIC!SS 
!ITUHIII<,US 
'"' 
"'"'"' ' 
IIM:MTOIIY D.O.T~ FOIIM 
" '" 
••or tel 
~I.OC< • II 
OUTTIII!l 
IICl!;S 
'"' 
.. ~ ... ' 
IHYI:l<TOO!Y D ... T.O. HliiH 
>D 
. ' 
" 
'. 
uctss 
, .. 
"'"'"' ' 
Pt.OCl • 
(.<•'"' I TUU I""· 
OUTTIUG 
'"' 
"" ... ' 
• 
I~HTORV D.._TA rOI'I>'I 
""'"' 
' ' 
""""~'-"" 
••orJLI 
" 
OUTTIUC 
UCtSS 
••• 
- ~-' 
IM'V!:NTOIIY D~T~ rOO!M 
•D 
P!OTlOOt.IS 
OUTTl"" 
~ITUMltl(oUS 
••• 
' 
"'"'"' 
PLdLn• q,oolL<y 
P"TIIQL,IS 
•r.cw•roo 
tt..,ITIII>I•<I. 
""TT 11«1 
~ITU~II"'US ' II 
roo:a u 
rAvr~r•r 
•ru•r1o• 
•••••• 
IIN!:HTCflY DATA F01!>1 
1''"'" THil < ""· 
PUTTCHO 
lOOi U 
" 
~UTTI~O 
• ' 
IMY!:NTORY DATA FORM 
roTIIOI,!S 
"''"" I 101 I> I ~AI, 
'"' 
L(ttfiiiTUU!~AI, !' 
••• 
A!.liOATOR 
' " 
lO'" I I T Lilli " "· 
'" 
I , 
'"' 
• 
' 
• 
!)IY(NTORY DATA rc-
" !'<tTIIOl.lS 
. ' 
Al.ClOATOR 
" 
V'W<ll Tllll I""· 
•· 
'"' 
OlM•o 
III'Y(NTOAV OATA fORM 
P<oTII<>I.!S 
" 
U .. IITLIHIW•I, 
•unp"' 
'"' 
.. ""' 
l!NI:NTORV DH..I, r<-
rnrnot,l5 
!!TU"ttlfiUS 
'"' 
•••••• 
C<mPITib" 
~R011Ll 
oo.oc• , I 
TUHSHOS! 
nc•ss n 
'"' 
" 
" 
' 
llfv'I:NTORV DATA. FORM 
rotnoo.u 
L<""ll Till'! ~M. 
•un lll<l 
'"' 
0 
I!N!:NTOAV OATA r0111o1 
r•"IIOI,!S 
Wl"ll TIIIJ I""· 
" •uTTIIIO 
atTUHI'WU5 
'"' 
" 
POTIIot.l• 
~OM'I I TLIIJ I""· 
OUTTIHU 
~!CUS ASriiA~T 
•oo• 
" 
"'"'"' 
"'"'"" Q•""" 
' 
r~orru 
~liTTIUG 
•nu"''"'"s 
••• 
...... 
hoo 
" 
P<oTIOOl,OS 
~l,OCl , 
l.l'"'l!TUIOI~M. 
OUTTlll<l 
B!TU"IIl~US 
'"' 
IN'v'!:NTOAV OATA fOAM 
M.~lO>TO~ 
~~01111 
' " 
DI,OC~ qAC<IIIO 
TMHSVUS! 
Ln"'l !TOll>! ~AI, 
OUTTIOOl 
UCtSS Asr"A"T 
B1TU~1110US 
" 
•oo• 
' 
··~··~ ' 
"' .... ,. .. 
"'"'"• 
rotnot.os 
""111lKl 
" 
!ltUS ASfiiALT 
D!TUn1r"'08 
'"' 
lll'o'(IITORV OAU FOI!l-l 
,, ,, 
NrTIIOI,U 
AI.LIO_.OO 
f'OFH.I 
Pl.OC< o••r.~IHG 
TMH&VUS! 
L<oH,ITIIIOI~•t. 
OUTTIIKl 
liCtSS ASriiAt.T 
eiTU"III(oUS 
" 
'"' 
rAYrHtn 
OHIHTIO~ 
HfV(NTO<IY I:>~T~ HIIIM 
•D •D 
rnTIIO\,U 
Ar.LJOAfO~ 
'. 
UCtSS ASriiALT 
lOOl II 
0 
' 
l......O:KTOIIY D,t..U FQRH 
I'<>TIIOI.IS 1 ••.. 
I 
l.<l"'11 THil I""' 
~ITUHIIIOU' 
'"' 
' 
• 
·' 
• 
~LdLno 
" 
/'!iTIIOI,!S 
••ortc• 
l<'"" ITUI>I~•t. 
OUTTIIIO 
!ITU"II!{IUS 
•oo• 
t~YI"!NT 
UTI~TIM 
"'"'"' ' 
l~NTOIIV I)AU fOIIM 
• 
, ..... 
•••• 
nOFICI 
•un 1"" 
UCUS ~srH~CT 
'"' 
~"'""'·'" 
••orlLI 
' 
I 
L(OH,l!TUiliMt. : 
BtTUH]tO<oUS 
r'<!TIIOI.U 
~~OFILf 
" 
•· 
UCUS ASriiALT 
MTU~!110US 
IINC>ITOII'I' DATil• ,.Cifl!ol 
ALLIOATOR 
~~orru 
1\ltTIIIO 
llClSI 
JITU•IH~UI 
••• 
• 
I><VEifTOIIV DAT .. r<>IIM 
u I ' 
P"TUOI,I5 
~!OTII,I 
t.<,,.., I TltiJ I " "· 
OUTTIW<l 
•ITU"ItiiiUS 
••• 
II<V!:MTOIIV OATA n,.... 
,., . 
uc~ss ASrHAt.t 
••• 
LO"'HTUIJI~hl. ,. 
~UTT!~ 
~ITVHII!~US 
•oo• 
llf\o'I:HTOIIY 0"-TA ~001>< 
" 
r<oTI!OI·•• 1:\.\ 
' 
U0'"11 TUI>l ""· 
•· 
AUTT)Ha 
!IC!SS ASrHA~T 
•oo• 
"""'" 
• 
... I 
" 
' 
Al.~lOATO~ 
~·Of)ll J I 
l<111<1 I T IIIli ~ AI, 
.UTT111G 
UClsa II 
'"' 
, ..... 
··~· 
r<<rno•·•• 
•urrJIKI 
'"' 
"'"'"" ' 
" 
" 
nt.oc• , I 
~UTTIIOJ 
••• 
III"':NTOIIV DATI!, ,-011>< 
" 
C<>UOLTICOH 
I'<>TIIO\,OS 
;;; 
U•"" L TilL> I""· 
••• 
.. G. 
•J<tn• o.,.u,, 
" 
r~ofr~l 
UCUI 
B1TUHI~US 'II 
••• 
rAvt"UT 
~!Tl"TI"" 
IIOVI:MTOIIV DATA rORM 
' 
" 
" ' 
" 
D!-Oel ' I 
~''"'IITUIH~•I. I' 
RUTTIIII! 
UCU8 
WITU~!ti[•U• 
•oo• 
• 
"'"'"' 
rntMI.U 
P~Of!CI 
LO .. I(TII(I)~AI, 
~UtTIIICI 
IiC!SI ASriiA~T 
•oo• 
• 
..... , 
, ""' 
Otdln• ~"'"" 
" ll 
r .. Tnot.u 
" 
U>H<ll TOll> I ~AI. 
JUTTIIIG 
IICUS ASrHALT 
~ITU~I!Inus 
••• 
.. " ... 
IHV(ff!OIIV DATA ra:r~o~ 
•D 
• 
" i•l 
TOA.SVUSr 
ncns Ur!IUT 
B1TUH111C>08 
••• 
fMYI:MTOIIY DAlA FOIII'I 
" 1 ' 
. ' 
AI.LIOATOO 
~I.OCK , • I 
ncus 
••• 
.. ~ ... ' 
lfi'O'CNTOil'l' DATA r(li!M 
Al.t!OATOR 
roorn1 
U1H<llT'll>l MI. r• 
AUTTJHO 
IIC!SS ASriiiLT 
'"' 
---~-----
l>M:HTOAV DATA rORM 
tROrlll 
' 
u ... ,n,mJ••'· ' 
RUTT111<1 
" ~ITUHII!{IQS 
••• 
IIM:IfiORY DATA rORM 
•D >CJ 
'' I<> 
" 
••orr1,1 
TOA.s'!•s• 
lOHtiiTIIIOI~~I. 
eiTUHIU<•US II 
••• 
''""" 
" I'<ITHO!,U 
~U11l"<< 
~I TU~ III(IUS 
••• 
Jlo!V(NTOIIV OAT .t. rORH 
'" 
. ' 
" 
I ~-
TRAH<VIR~I 
L<,•UTUIO!~AI, 
AUTTI"" 
B1TU~I!IOUS 
'"' 
'""'"' 
"''"~'·'" 
. ' 
.I.LIOHO! 
'. 
'"' 
' 
• 
.,, ... 
IIM:IITOIIY OAU (OIIM 
l'<l'IU~I •• S 
~(U.l!TUII!~AI. (' 
'"' 
III'YI:IfTOIIY I)AfA rCRH 
Al.t.!GATOA 
TOA"<V[RSl 
RUTTliiQ 
UCESS ASrHALT 
~ITU~IIl<IUS 
'"' 
""'" 
. ' 
DI.OC~ , U 
~UT!IHII 
••• 
• 
!11\'!:NTORV DATA rORM 
C<•UO!TI<'" 
•· 
~UTTIII<l 
••• 
II<VI:HTOIIV OA U. rOIIM 
~~OF ILl 
'"' 
s ..... 
hoo 
"'"'~· 
11 I ' 
NITII<II.U 
Ln"'ll T111> I H •I• 
MTU~!IKIUS I II 
••• 
"'"'"~ 
•· 
I'"'IIOLIS 
W"rl !TLII>I ~At, 
•· 
>UTTlll!l 
•oo• 
IN'YUITOI!Y DATA FORiol 
P<•THOI,! • 
.,,LIOATOA 
~~orn.1 
•UTTlUO 
&!TUnlll<oUS 
'"' 
III'YDITOIIV DATA rORM 
P<>TIIOt.U 
" 
. ' 
Dt.oc< 
TRAHSVt~S! 
nc••• 
a!TUH! IIOUS 
•oo• 
<!,LIOATOR 
"I.OC< , I I 
PUTTIH<I 
t!TU~Jtt(IUS Ill 
•oo• 
"'"'"' ' 
llf\o'!:NTOIIY O.OU. f~ 
" 
. ' 
Al.t.IOATOR 
PROfl~l 
. ' 
•uTT I H<l 
MTUHIII(HJS 
••• 
• 
IIM:KTOIIY DATA fOIIM 
/'<tTIIOI ... 
~I<H<l1T011ll H,l, 
.UTT)IOO 
!ITU~IIK<US 
'"' 
COIIO!Tio\H 
I'<<TIIOI,l! 
' 
O!.~IOUOft 
~~Or)lO 
OI.OC. r.••r.""" 
'"'""'u'" 
' l(IH<I!TIIU I ~·I. 
' 
~OTTIIIG 
liCl$1 •srHHT 
e I TU" I "''U~ 
'"' 
I~TOIIV DATA fOI'II-I 
rc'luot.o• 
O<.LlOATOR 
fROIILC 
~t.oc• • I I 
tRAHSVERS! 
OUtTIUO 
ucns u 
MTU"Itl<lUS 
••• 
~•orrcr 
"·~······ 
COHtl ! Till> I W A 1. 
OUTT!H<l 
~ICtsS F I· 
IITU~!""U5 
••• 
' 
AI.LTOATQO 
Pt.o<:~ . 1 
'" 
ucns 
'"' 
"""' ' 
AI.I.IOATOO 
Uo,.ll Ttltll "AI. 
•uTTIHG 
ucus 
UTU~ItlloO~ 11 
••• 
.. " ... 
• 
I~NTOAV DATA ,.OIIH 
ucro.,oo 
r·o011ll 
' " 
~··'"'" 
n••svr•~• 
C< .. IIT111liHM, 
PUTT I"" 
UCtSI 
JITU~I!I"US 
" 
'"' 
IMVI:HTOIIV D.t.T.O. fORM 
" 
.... .,~ .... 
' 
AI.LIOATOR 
~•or ILl 
" 
~·.oc~ . 
TAAHSVI.S! 
V•H'lt THI> I""· 
•unoO<J 
UCISS 
' 
OITU"It<C>US 
" 
... 
"'"'"' 
-IHV(KToon' DUA rOAM 
,, 
.I.LIOATOR 
LO•II I TUI>I "'~• 
ucns 
'"' 
• 
' ' 
"'''"~'·"" 
I ~ 
PI.OCl 
OUTTI,., 
IIC!SS 
·~· 
• 
AI.I.IGATO. 
~•orru 
Bl..OCl • 
HAMSYIR~r 
l.(OIO!ITI!II! NAI, 
•· 
UTTlllll 
ucus 
•ITV"lUOU$ 
•ro• 
' 
IIIVCMTOIIV DATA rORH 
l"<oTU<>I.IS 
B!.<x:< • I 
OUTTPIO 
nctn 
'"' 
"'"'"' ' 
roTUOI.U 
TUHSVIRS> 
•utrlll<l 
'"' 
'"""' ' 
!I<Y£1!TOIIY D.t.T.t. fOf!M 
N•TIIOI,IS 
""111"" 
' 
W"'IITLIIH~A~ ,. 
OUTTIUQ 
•oo• 
"'·"'".'"" 
~ROfTCI i ' 
~·.oc· 
uursvt,S! 
""""''""'".'' 
' 
"UTTl"G 
UC!SS 
BlTU~IttOUS 
'"' 
, 
D •D 
P<oTUOt.n 
.!.LIOATOR 
"'.oc" 
.UTTI~O 
liCfSS 
~I TUH lll(oUS 
0000 
0 
' 
ro11101 ... 
'"M" 
I~IITORY D ... fA rOIIM 
. ' 
f~Ofnl 
•!ITT I H<1 
~ICUS ASriii~T 
~lTU~II!{IVS 
'"' 
"'""'" ' 
rnTIIOI.IS 
P.Or!LI 
T"~S'[OS[ 
LO"'I !TUI11 ~-1. 
0UT111Kl 
'"' 
Nvtnl~T 
"TIHT(QH 
"'"'"' 
' ~ ... 
IIIV(IfTOI!Y DATA f"OII!'I 
r<oTIIOI.U 
AI.LI~•T<>• 
~•onu 
~l.oc• 
u •••••••• 
II> I 
•· OUTTIII(l 
Hc•ss 
MTUKI!~<IS 
" 
'"' 
• 
Rtdt•• 
" 
1'<!11101 ... 
lOHrUTUIJI ~•L 
'"TTIII<I 
OlTUHP~•US 
••• 
""""" ' 
" 
r<ornot.oo 
P~Of!LI 
PU>c• 
TRAHSVUSE 
•un I N<1 
... 
..... ~ ' 
M.~lOATOR 
! 
r~ofJ~I 
DI.O<;~ 
TOAHG .. RS! 
LOH<IITIIHIHAL 
'. 
RUTTIIIO 
f.IC!SS ASrHALT 
&nunluous 
•oo• 
"'"'"' . 
"'"'"" Q"""'• 
N>TMt.n 
! I ~ 
•nux'"''"" 
'"' 
"""" 
AUTTlUG 
... 
IIM:NTOAV OATA rOIIH 
. ' 
l'f>THOI,!O 
'···· 
AI.LtUATQ~ 
·~· 
UCfSS 
••• 
UCtU 
J!TUHWCOUS 
••• 
I!I,'(IITORY D"f" rOll>! 
~rorrLI 
·~· 
U""llfiii>IMI, _, 
'"' 
AI,LIOATOR 
U•'"IITIIIII~AI, 
!ICfSS ASrHALT 
'"' 
I 
I 
I~NlOR"'' DAU. 
rntftOI,I• 
AI.LIGATOR 
TUN5YUCI 
lUHQITIUO I HA~ 
JUTtiMII 
JITUnWOUS 
••• 
u •••• 
OrQo 
~···"· 
" l ' 
"'>TUO\,OS 
~·OfiLl 
LOflfliT\IIJI~AI. 
~UTTll\0 
'"' 
•· 
TUH&VU$1 
~UTTIIIQ 
UCtSI 
'"' 
IPM:MTOIIY D ... T ... f~ 
r<>THot.oa 
. ' 
~!.LIUATOR 
•uruoo 
nctss urtiALT 
•oo• 
I'<"IIOt.IS 
••• 
CQUDITI\1" 
r•••sn~sr 
~OII<IITOIIII•At, , 
RUTTIIOJ 
llC!$! 
••• 
rotHOI,lS 
'···· 
Rt.a:l • I 
SITU~II~US 
... 
• 
" 
~~OriLI 
LO"'I!TIIIliNAI, 1· 
!ICISS 
BITUniiii•US 
'"' 
• 
"'"'"~ 
IIMIIlOIIY DATA rOfllol 
POTHOI,II 
B I Till< lli(>US 
••• 
• ' 
lfM:IITOIIY I).O.lA r~ 
A!.LIO~TO~ 
~~OfiLI 
L(IIOl!TIIIII ~Aio 
~UTTIIOJ 
UClSS II 
&ITU~I!IOUS 
P<ITIIO!.II 
AI.UOATQR 
1'!001' I~~ 
·=· 
TOA •• V<OS! 
\.<!11<11 TLII>I.M, 
OIITTIIIO 
Ut!SS 
'ITUHI1~<13 
" 
'"' 
P"THOI.II 
AI.LI~4TO~ 
~~orn• 
"'""'" 
TRA.SVI~S· 
\.0!0111 THill " AL 
JIITT lll<l 
UCU$ 
OITU"IIIC•US 
" 
••• 
P<O\'IIOI,U 
·~· 
BITU~IIInu$ 
••• 
. ' 
P~OfiU 
·~· 
ncns 
!ITUHIIII'JIIS 
... 
··~"· 1 
JII\"(HT~Y DATA HliiH 
l.< .. l!THI>IHM, 1· 
ucns 
'"' 
$\•••t 
,.~. 
tldl~o Q"o\lt' 
P~OfiU 
>UTTIOO 
f.IClU 
'"' 
'""··· ' 
IIM:ltlOfiY DATA FORM 
I ' 
·~· 
'" 
nc•ss 
'"' 
oun 11111 
UCtU 
BITUH!ti<>U! 
'"' 
S\uot 
f<oo 
UdL•• Q•oallt1 
P'<ITI<OI.U 
" 
AI.~I~AT(I~ 
~IOUkl 
·~· 
TUH5vt•st 
\.(oii<JITIIIOI ""• 
llrTT I H<1 
nctss 
~ITUHI!IOUS 
••• 
" 
P'<•THOI,l$ 
l<oWIITill'l HU • 
• UTTI"" 
!Xotss 
~ITUHH"'US I I 
••• 
fPOf!LI 
·~· 
OUTT 111<1 
UCtSS IL , 
'"' 
' 
"""' 
~IOFILI 
JUTT I 11<1 
'"' 
··~··· ' 
lfiVCNTORV DH..I, rom< 
I"OTUO~IS 
••• 
' 
• 
--------
INVENTOII'I' D.I.T.O. f~ 
" 
I'IJ'\"~01.11 
POO,lU 
T .. ~tY<OS! 
'"' 
[IN(I<lOOIY DATA fD01>1 
CO!'nlHOH 
r<•TirOI.U 
AI.~IO>TO~ 
~ 
~.arr~1 
~•.oc• 
TI .. $VUSl 
~"'"I !fUll[~~~ ., 
' 
JUTT I 00 
nc•ss 
BITU~I11<"'8 
" 
'"' 
I'<"'HOLIO 
•LLIOATOR 
UCU$ 
ll TUH lll(lUS 
••• 
rA.,xf•t 
on••no• 
